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RINGKASAN EKSEKUTIF

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa selain
mengamanatkan pembangunan Desa, juga mengamanatkan
pembangunan Kawasan Perdesaan. Pembangunan Kawasan Perdesaan
menjadi salah satu agenda strategis dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, mengurangi kesenjangan antar wilayah, dan mendorong
pertumbuhan ekonomi berbasis potensi lokal. Hal tersebut, sejalan
dengan Undang-Undang'- Nomor " 59 >Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2025-2045 sesuai misi pada
Asta Cita 6 Membangun dari Desa dan “dari bawah untuk
pertumbuhan ekonomi, pemerataan-ekonomi danypemberantasan
kemiskinan”.

Kementerian Desa dan = Pembangunan Daerah Tertinggal
sebagaimana Peraturan Presiden Nomor 171 Tahun 2024 mempunyai
tugas menyelenggarakan <suburusan pemerintahan desa dan bidang
pembangunan daerah tertinggal. Adapun fungsi yang“dilakukan, salah
satunya adalah perumusan, penetapan dan pelaksanaan kebijakan di
bidang pembangunan desa dan perdesaan, pengembangan ekonomi dan
investasi desa, dan penyerasian percepatan pembangunan daerah
tertinggal. Berdasarkan hal tersebut, kawasan perdesaan menjadi salah
satu fungsi yang harus menjadi perhatian. Pembangunan kawasan
perdesaan tidak dapat dilakukan semata oleh pemerintah, namun perlu
peran berbagai pihak dalam mewujudkan pembangunan kawasan
perdesaan yang berkelanjutan. Oleh sebab itu, penguatan sinergi dan
kolaborasi antar pihak, akan mempercepat dalam pengembangan
kawasan perdesaan yang berdaya saing.

Sejalan hal tersebut, dilakukan identifikasi masalah dengan melihat
kondisi saat ini dengan kondisi yang diinginkan. Selanjutnya, menentukan
prioritas masalah menggunakan teknik analisis Urgency, Seriousness, dan



Growth (teknik USG). Analisis selanjutnya, menentukan penyebab
masalah dengan fishbone diagram analisis dan menganalisis
penyelesaian dari penyebab masalah tersebut, dengan teknik tapisan Mc
Namara. Selanjutnya, identifikasi dan pemetaan stakeholder, dilanjutkan
strategi komunikasi stakeholder serta menyusun tahapan kegiatan yang
akan dilakukan. Inovasi atau aksi perubahan yang dilakukan adalah
“‘Penyusunan Pedoman Teknis Dalam Penguatan Sinergi dan Kolaborasi
Pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas Pada Direktorat
Perencanaan Teknis Pembangunan Pesa dan Perdesaan”.

Hasil aksi perubahan yang dilakukan adalah pedoman teknis yang
berisi strategi, alur dan pengendalian dalam pelaksanaan sinergi dan
kolaborasi pemibangunan Kawasan Perdesaan Prioritas. Selain pedoman
teknis, hasth aksi perubahan berupa matrik kegiatan ‘merupakan media
informasi .seperti dashboard untuk menyampaikan- informasi berupa data
terkait Kawasan Perdesaan Prioritas. Informasi data yang ditampilkan,
meliputi profil kawasan dan kebutuhan kawasan. Profil kawasan, terdiri
dari peta.,kawasan, nama  kawasan, Provinsi, Kabupaten, produk
unggulan, Wuas kawasan, jumlah desa, nama desa,dalam kawasan
tersebut dan.Jegalitas kawasan. Kebutuhan kawasan “yang ditunjukkan,
meliputi Provinsi, Kabupaten, nama kawasan, program, kegiatan, volume,

satuan, tahun, sumber dana, total anggaran dan instansi pelaksana.



BAB |
RANCANGAN AKSI PERUBAHAN

1.1. Latar Belakang

Kondisi saat ini Pemerintah telah menetapkan Peraturan
Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2025-2029, yang di dalamnya
menetapkan 30 (tiga puluh) Kawasan Perdesaan Prioritas dalam
rangka menjalankan ‘'sasaran agenda ke enam, yaitu “mewujudkan
pembangunan- kemandirian perdesaan sdari bawah sebagai
sumber pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan”. Hal ini,
sejalanwalam mengembangkan kawasan perdesagn sebagai embrio
pusat pertumbuhan lokal. Namun, berbagai tantangan dihadapi,
seperti kurangnya sinergi antara pemerintah pusat dan daerah,
lemahnya koordinasi lintas sektor, kelembagaan dan partisipasi
masyarakat. yang belum  berjalan dan berfungSi" sebagaimana
mestinya, serta kurangnya/ pemahaman dalam~ pembangunan
Kawasan Perdesaan.

Berkaitan hal itu; pembangunan Kawasan Perdesaan tidak
dapat dilakukan oleh' pemerintah semata, akan tetapi harus
dilakukan secara bersama-sama antar pihak. Kementerian Desa dan
Pembangunan Daerah Tertinggal sebagaimana Peraturan Presiden
Nomor 171 Tahun 2024 mempunyai peran yang sangat strategis
dalam membangun kolaborasi peran para pihak, sebagaimana salah
satu fungsi yang dilakukan adalah perumusan, penetapan dan
pelaksanaan kebijakan di bidang pembangunan desa dan
perdesaan. Pembangunan Kawasan Perdesaan menjadi salah satu
agenda strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
mengurangi  kesenjangan antar wilayah, dan mendorong

pertumbuhan ekonomi berbasis potensi lokal.



Berdasarkan kondisi tersebut, kondisi yang diharapkan bahwa
sinergi dan kolaborasi dalam pembangunan Kawasan Perdesaan
Perioritas sangat diperlukan. Sinergi dan kolaborasi dengan
mekanisme atau alur yang tepat akan mempunyai dampak yang
besar dalam meningkatkan kinerja yang efektif dan sistematika.
Berkaitan hal itu, penyusunan pedoman teknis sinergi dan kolaborasi
dapat menjadi inovasi yang efektif dalam pembangunan Kawasan
Perdesaan Prioritas. Pedoman teknis, menjadi standar dan aturan
dalam pelaksanaan kegiatan j penguatan sinergi dan Kkolaborasi
pembangunan Kawasan Perdesaan Prioriias.

Menimbang hal tersebut, menarik dilakukan inovasi mengenai
‘Penguatan Sinergi dan Kolaborasi Melalui_+Pedoman Teknis
Pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas”... Fokus inovasi
dilakukan pada Direktorat Perencanaan Teknis Pembangunan Desa
dan.Perdesaan. Dampak inovasi yang dilakukan _adalah adanya
komitmen,_ dukungan program.atau kegiatan. dar® Kementerian/
Lembaga dan Daerah yang terkait, terhadap pembangunan 30 (tiga
puluh)’Kawasan Perdesaan Prioritas RPJMN 202542029.

1.1.1. Tujuan
Tujuan aksi perubahan ini, dibagi dalam 3 (tiga)
tahapan, vyaitu tujuan jangka pendek, tujuan jangka
menengah, dan tujuan jangka panjang, dengan rincian
sebagai berikut.
1. Tujuan Jangka Pendek
a. Tersusunnya pedoman atau petunjuk teknis dalam
penguatan sinergi dan kolaborasi pembangunan
Kawasan Perdesaan Prioritas. Pedoman atau petunjuk
teknis merupakan mekanisme atau alur serta standar

dalam penguatan sinergi dan kolaborasi.



b. Tersusunnya matrik kegiatan yang digunakan untuk
memudahkan dalam memberikan atau menyampaikan
informasi kepada unit kerja lain maupun pihak terkait
dalam pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas.

2. Tujuan Jangka Menengah

Terlaksana sosialisasi pedoman atau petunjuk teknis dan

matrik kegiatan kepada Unit Kerja Direktorat Jenderal

Pembangunan Desa dan Perdesaan serta Kementerian/

Lembaga dan ,RPemerintah Daerah yang terkait 30 (tiga

puluh).Kawasan Perdesaan Priaritas RPJMN 2025-2029.

3. Tujuan Jangka Panjang

Terjalin komitmen bersama sinergi dan, kolaborasi dalam

bentuk ~berita acara kesepakatan ‘bersama antara

Kementerian/ Lembaga dan_Pemerintah:-Daerah terkait

dalam kegiatan yang mendukung pembangunan 30 (tiga

puluh) Kawasan Perdesaan Prioritas RPIMN 2025-2029.

1.1.2¢-Manfaat Aksi Perubahan
Manfaat aksi perubahan yang dilakukan inigantara lain.
1. Bagi Organisasi (Stakeholder Internal)

a. Mendukung pencapaian target indikator kinerja utama
Direktorat Jenderal Pembangunan Desa dan Perdesaan
untuk Kawasan Perdesaan Berdaya Saing.

b. Mempermudah organisasi dalam memperoleh informasi
kegiatan pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas
melalui matrik kegiatan.

2. Bagi Pimpinan

a. Mekanisme sinergi dan kolaborasi pembangunan
Kawasan Perdesaan Prioritas lebih jelas.

b. Mempermudah tugas tim kerja dalam melakukan sinergi

dan kolaborasi dengan pedoman teknis tersebut.



c. Mempermudah pelaksanaan monitoring dan evaluasi

dalam pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas.
3. Bagi Pemangku Kepentingan (Stakeholder Eksternal)

a. Mekanisme pelaksanaan sinergi dan kolaborasi
pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas lebih jelas
dengan adanya pedoman teknis.

b. Mempermudah akses data dan informasi terkait kegiatan
pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas.

c. Mempercepatproses pengambilan kebijakan yang tepat
sasaran, melalui matriki prioritas kegiatan yang
dilakukan.

4.Bagi Peserta

a. Meningkatkan kinerja untuk melakSanakan kegiatan
penguatan sinergitas dan kolaborasi dalam perencanaan
pembangunan desa dan perdesaan.

b. Menambah pengetahuan mekanisme dalam penguatan
sinergi < dan  kolaborasi pembangunan Kawasan
Perdesaan Prioritas.

¢, Mendapatkanpengetahuan dalam penyusunan pedoman
teknis dan/ matrik kegiatan pembangunan Kawasan

Perdesaan Prioritas.

1.1.3. Ruang Lingkup Aksi Perubahan

Ruang lingkup aksi perubahan diambil dari
permasalahan kegiatan yang dilakukan di Direktorat
Perencanaan Teknis Pembangunan Desa dan Perdesaan
yaitu penguatan sinergitas dan kolaborasi perencanaan
pembangunan desa dan perdesaan. Kegiatan tersebut,
menjadi salah satu program prioritas nasional untuk mengawal
pembangunan 30 (tiga puluh) Kawasan Perdesaan Prioritas
RPJMN 2025-2029. Aksi perubahan yang dilakukan meliputi



penyusunan pedoman teknis yang menggambarkan
mekanisme atau alur sinergi dan kolaborasi pembangunan
Kawasan Perdesaan Prioritas. Adapun matrik kegiatan
merupakan media informasi untuk memberikan gambaran
berkaitan program pembangunan Kawasan Perdesaan
Prioritas. Matrik kegiatan yang disusun menampilkan data
Kawasan Perdesaan Prioritas, seperti Provinsi, Kabupaten,
Kecamatan, Nama Kawasan, Produk Unggulan, Kegiatan,

Sumber Dana dan, lnstansi Penanggung Jawab.

1.2. Analisa Masalah
1.2.1. ProfiFOrganisasi

Direktorat ~ Jenderal = Pembangunan Desa dan
Perdesaan merupakan salah satu uniti”organisasi dari
Kementerian Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal yang
menggawangi perumusan dan pelaksanaan kébijakan dalam
bidang pembangunan desa dan perdesaany; sebagaimana
diatur: dalam’ Peraturan/ Menteri Desa Nomef 1 Tahun 2024
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kemefnterian Desa dan
Pembangunan Daerah Tertinggal.
Struktur organisasi Direktorat Jenderal Pembangunan Desa

dan Perdesaan ditunjukkan Gambar 1.1.
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Gambar 1.1, Struktur Organisasi Direktorat Jenderal Pembangunan

Desa dan Perdesaan

Sumber: Peraturan Menteri Desa Nomor1 Tahun 2024

Gambar +1.1 menggambarkan~bahwa Direktorat
Jenderal Pembangunan Desa dan Perdesaan terdiri dari
Sekretariat Direktorat Jenderal, didukung Bagian Umum dan
Rumah Tangga, dan Subbagian Rumah Tangga dan
Perlengkapan, serta terdiri dari 5 (lima) Direktorat, masing-
masing Direktorat dibantu Subbagian Tata Usaha Direktorat
dan terdapat Kelompok Jabatan Fungsional dan Pelaksana.

yang

menjadi lokus utama vyaitu pada Direktorat Perencanaan

Rencana aksi perubahan yang disusun ini,

Teknis Pembangunan Desa dan Perdesaan. Direktorat
Perencanaan Teknis Pembangunan Desa dan Perdesaan
unit Jenderal

merupakan salah satu kerja Direktorat

Pembangunan Desa dan Perdesaan. Direktorat Perencanaan



1.2.2.

Teknis Pembangunan Desa dan Perdesaan mempunyai
kegiatan yang masuk dalam program prioritas nasional, yaitu
penguatan  sinergitas dan  kolaborasi  perencanaan
pembangunan desa dan perdesaan. Kegiatan ini mempunyai
tujuan utama adalah melakukan sinergi dan kolaborasi dalam
pembangunan 30 (tiga puluh) Kawasan Perdesaan Prioritas
RPIJMN 2025-2029. Data Kawasan Perdesaan Prioritas
tersebut, ditunjukkan pada lampiran 1.

Data dan Fakta

Peraturan Presiden Nomor 48 Tahun 2020 tentang
RPJIMN 2020-2024 telah menetapkan 624awasan Perdesaan
Rrioritas Nasional (KPPN). Selanjutnya,zdiikuti Peraturan
Menteri Desa, Pembangunan Daerah “Fertinggal dan
Transmigrasi Nomor ~ 17 Tahun 2020 teatang Renstra
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah=dertinggal dan
Transmigrasi Tahun 2020-2024 juga menetapkan 30 Kawasan
Perdesaan Prioritas Kementerian (KPPK). Berdasarkan data
dan fakta bahwa dari 62 KPPN.dan 30 KPPK yang ditetapkan
tersebut, perkembangannya tidak sesuai‘yang diharapkan. Hal
ini, dilihat dari status desa di 62 KPPN dan 30 KPPP yang
ditunjukkan Gambar 1.2.dan Gambar 1.3.

STATUS DESA DI KPPN TAHUN 2023
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Gambar 1.2. Status Desa di KPPN Tahun 2023
Sumber: https://tinyurl.com/KPPN-Lampiran2, diolah.



https://tinyurl.com/KPPN-Lampiran2
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Gambar:-1:3. Status'Desaydi 30 KPPK Tahun 2023
Sumber: hitps:Htinyurl.com/KPPK-Lampiran3, diolah.

Gambar 1.2 dan Gambar 1.3/menunjukkan bahwa
status desa baik di 62 KPPN dan 30 KPPK yang menjadi
dominan adalah berkembang, jika dijumlah.semuanya yaitu
sejumiah 360 Desa yang berstatus berkembang. Selanjutnya,
untuk desa tertinggal, juga masih cukup banyak di 62 KPPN
yaitu berjumlah 43 Desa dan 12 Desa berada di 30 KPPK
yang berstatus -tertinggal. Desa «yang berstatus sangat
tertinggaljuga masih ada, meskipun jumlahnya sangat sedikit
yaitu 2 Desa di. 62 KPPN dan 3 Desa.di 30 KPPK. Hal ini
sejalan dengan data indikator kemiskinan di perdesaan lebih
tinggi dari perkotaan dari tahun 2020-2024, sebagaimana
digambarkan dalam Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Kemiskinan Menurut Tempat Tinggal 2020-2024

Tahun | Jumlah Penduduk Miskin | Persentase Penduduk Miskin
(Juta) (%)
Perkotaan Perdesaan Perkotaan Perdesaan
2020 11,16 15,26 7,38 12,82
2021 12,18 15,37 7,89 13,10
2022 11,82 14,34 7,50 12,29
2023 11,74 14,16 7,29 12,22
2024 11,64 13,58 7,09 11,79

Sumber: BPS, Indikator Kesejahteraan Rakyat 2024.


https://tinyurl.com/KPPK-Lampiran3

1.2.3¢

Tabel 1.1 menjelaskan tingkat kemiskinan perkotaan
dan perdesaan dari tahun 2020-2024. Kemiskinan perdesaan
dari tahun 2020-2024 masih lebih tinggi dari kemiskinan di
Hal

kesejahteraan masyarakat desa lebih rendah dari penduduk

perkotaan. tersebut, menunjukkan bahwa tingkat

kota. Berdasarkan hasil ini, dapat kita kaitkan dengan adanya

yang
sebelumnya belum mempunyai dampak yang signifikan dalam

Kawasan Perdesaan Prioritas telah ditetapkan
mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi perdesaan dan
meningkatkan kesejahteraan “masyarakat. Oleh karena itu,
dengan ditetapkannya 30 (tiga puluh)®Kawasan Perdesaan
Rrioritas dalam RPJMN 2025-2029, diharapkan mampu
menjawab tantangan dalam mempercepat dan meningkatkan
kualitas - pelayanan, pembangunan,  dan.-pemberdayaan
masyarakat desa di Kawasan Perdesaan _tersebut, yang

akhirnya kesejahteraan masyarakat meningkat.

{dentifikasi Masalah

Berdasarkan © hasil  identifikasi .,“masalah  melalui
brainstorming  dan identifikasi tugas dan fungsi Direktorat
Perencanaan Teknis Pembangunan Desa dan Perdesaan
diperoleh hasil permasalahan, yang dijabarkan pada Tabel
1.2.

Tabel 1.2. Hasil Identifikasi Masalah

No Uraian Tugas Kondisi saat ini Kondisi yang Gap
diinginkan

1. | Pelaksanaan 1. Informasi 1. Memahami 1. Pemahaman
kebijakan di dalam dengan jelas dalam
bidang pembangunan pelaksanaan pembangunan
perencanaan Kawasan pembangunan Kawasan
teknis Perdesaan Kawasan Perdesaan
pembangunan Prioritas Perdesaan Prioritas belum
sarana dan belum Prioritas. jelas.
prasarana, disampaikan
perencanaan secara
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No

Uraian Tugas Kondisi saat ini Kondisi yang Gap
diinginkan
teknis intensif.
pengembangan
sosial budaya
dan lingkungan,
perencanaan
teknis advokasi
dan kerja sama
desa dan
perdesaan, serta Pelaksanaan | 2. Pelaksanaan |2. Koordinasi dan
perencanaan kegiatan pembangunan kerja sama
teknis pembangunan Kawasan antar unit kerja
pemanfaatan Kawasan Perdesaan dalam
dan _ Perdesaan Prioritas pembangunan
pengendalian Priositas dilakukan Kawasan
dana desa berjalan secara Perdesaan
sendiri-sendiri. kolaborasi Prioritas belum

antar unit kerja.

berjalan secara

maksimal.
Kawasan . Dukungan “iSinergi dan
Perdesaan kegiatan kolaborasi
Prioritas tidak pembangunan dalam
menjadi Kawasan pembangunan
perhatian dan Perdesaan Kawasan
prioritas Prioritas  dari Perdesaan
pembangunan unit kerja lain. Prioritas belum

unit kerja lain.

berjalan secara
baik.

1.2.4.

Tabel 1.2. menjelaskan hasil identifikasi masalah, terdapat 3

(tiga) yang
Perencanaan Teknis Pembangunan Desa dan Perdesaan.

permasalahan sesuai fungsi  Direktorat
Tahap selanjutnya, menentukan isu utama atau prioritas
masalah. Teknik analisis menggunakan Teknik USG (Urgency,

Seriousnees, Growth).

Analisis Prioritas Masalah

Analisis ini diperlukan untuk menentukan kriteria isu
dan kualitas isu atau masalah yang akan diselesaikan. Teknik
USG yang dilakukan, ditunjukkan pada Tabel 1.3.



Tabel 1.3. Teknik USG

11

No. Permasalahan Kriteria Total Rank
u S
1. Pemahaman dalam pembangunan | 5 4 13 I
Kawasan Perdesaan Prioritas belum
jelas.
2. Koordinasi dan kerja sama antar unit | 4 4 12 [
kerja dalam pembangunan Kawasan
Perdesaan Prioritas belum berjalan
secara maksimal.
3 Sinergi dan  kolaborasi dalam | 5 5 14 I
pembangunan Kawasan. Perdesaan
Prioritas belum berjalan'secara baik.
Tabel 1.3 menunjukkan bahwa permasalahan mengenai
“Sinergi dan kolaborasi dalam pembangunan Kawasan
Perdesaan Prioritas belum berjalan secara-baik”. menjadi
prioritas masalah utama yang harus diselesaikan. Langkah
berikutnya, melakukan analisis untuk mengetahui penyebab
masalah atau isu prioritas tersebut.
1.2.5."Analisis Penyebab Masalah

Analisis yang digunakan untuk mengetahui penyebab
masalah menggunakan Fishbone Diagram. Alat ini digunakan
untuk mengidentifikasi dan mengorganisir kemungkinan
penyebab dari suatu masalah. Berikut Fishbone Diagram yang
dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1.4.
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Anggaran Bahan SDM
Belum adanya pedoman Belum mampu
Merbutuhlan sjnlergi danll;(nlahorasi memahami tahapan
--------- alam pembangunan -----.--- sinergi dan kolaborasi.
d”kunggn dana yang Kawasan Perdesaan e ! Kurangnya pemahaman
esar. Prioritas. pegawai dalam N
N Hurangnya koordinasi pembangunan Hawesan [N dap
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pembang embangunan Hawasan
Anagerer Hawasan Perdesaan g Perdeg:an Priomwtas. dalam
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Belum tersedianya ) perd esaan
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Gambar 1.4. Fishbone Diagram Analisis

Berdasarkan-analisis fishbone yang ditunjukkan pada Gambar

1.4 di dapat penyebab masalah utama, yaituhelum adanya

pedeman, mekanisme atau standar sinergi_dan kolaborasi

serta matrik kegiatan dalam pembanguwnan Kawasan

Perdesaan Prioritas. Berkaitan® hal itu, ‘diperoleh strategi

alternatif, meliputi.

1. Penguatan sinergi dan kolaborasi dalam pembangunan
Kawasan Perdesaan Prioritas dengan sosialisasi.

2. Penguatan sinergi dan kolaborasi dalam pembangunan
Kawasan Perdesaan Prioritas melalui koordinasi dan kerja
sama.

3. Penguatan sinergi dan kolaborasi dalam pembangunan
Kawasan Perdesaan Prioritas melalui pelatihan.

4. Penguatan sinergi dan kolaborasi dalam pembangunan
Kawasan Perdesaan Prioritas melalui komitmen dan

dukungan anggaran.
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5. Penguatan sinergi dan kolaborasi dalam pembangunan
Kawasan Perdesaan Prioritas melalui pembuatan
pedoman atau petunjuk teknis dan matrik kegiatan.

Langkah selanjutnya melakukan analisis untuk menentukan

alternatif penyelesaian masalah tersebut.

1.2.6. Analisis Penyelesaian Masalah

Metode analisis yang digunakan dengan Tapisan Mc
Namara. Analisis ini mempertimbangkan efektivitas alternatif,
efisiensi alternatif, dan kemudahan penerapan alternatif dalam
menyelesaikan penyebab utama. Analisis dilakukan dengan
menggunakan -range data satu sampai_lima, dimana nilai 1
(satu) adalah nilai-terendah dan 5 (lima) adalah nilai terbesar.
Analisis tapisan dengan metode Mc Namara ditunjukan pada
Tabel 1.4.

No.

Tabel 1.4. Analisis Tapisan dengan Metode Mc Namara
AlternatifiStrategi Tapisan : Total | Rank

‘2 Efektifitas | Efisiensi Kemudahs

Penguatan sinergi 4 4 4 12 I
dan kolaborasi
dalam
pembangunan
Kawasan
Perdesaan Prioritas
dengan sosialisasi.

Penguatan sinergi 4 S 4 11 Il
dan kolaborasi
dalam
pembangunan
Kawasan
Perdesaan Prioritas
melalui koordinasi
dan kerja sama.

Penguatan sinergi 3 3 4 10 v
dan kolaborasi
dalam
pembangunan
Kawasan
Perdesaan Prioritas
melalui pelatihan.

Penguatan sinergi 4 2 3 9 \%
dan kolaborasi
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No. | Alternatif Strategi Tapisan Total | Rank
Efektifitas | Efisiensi | Kemudahan
dalam
pembangunan
Kawasan

Perdesaan Prioritas
melalui  komitmen
dan dukungan
anggaran.

5. | Penguatan sinergi 4 5 5 14 I
dan kolaborasi
dalam
pembangunan
Kawasan
Perdesaan Prioritas
melalui pembuatan
pedoman atau
petunjuk teknis dan
matrik kegiatan.

Berdasarkan Analisis Tapisan dengan metode Mc
Namara pada Tabel 1.4 menunjukkan=rbahwa sesuai
efektivitas, efisiensi. dan kemudahan dalam' penyelesaian
permasalahan, solusi kreatif yang dilakukan adalah
‘Penguatan sinergi dan Kolaborasi' dalam-Pembangunan
Kawasan Perdesaan - Prioritas melalui Pembuatan

RPedoman atau Petunjuk Teknis dan Matrik Kegiatan”.

1.3. Strategi Penyelesaian Masalah

1.3.1. Terobosan dan Inovasi
Berdasarkan hasil analisis masalah, aksi perubahan
yang dilakukan pada tempat kerja di Direktorat Perencanaan
Teknis Pembangunan Desa dan Perdesaan adalah
melakukan penyusunan pedoman teknis dalam penguatan
sinergi dan kolaborasi pembangunan Kawasan Perdesaan
Prioritas. Selain, pedoman teknis, juga disusun matrik
kegiatan. Matrik kegiatan disusun untuk menggabungkan dari
matrik 30 (tiga puluh) Kawasan Perdesaan Prioritas dan
menyediakan informasi kegiatan, serta matrik ini dapat
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diakses oleh stakeholder. Alur dari aksi perubahan, dapat
dilihat pada Gambar 1.5.

Tujuan Aksi Perubahan

\ 4

Perencanaan /
Kegiatan / D N
o]

\4

Penyusunan Pedoman Teknis
dan Matrik Kegiatan

Yes

Pengesahan

y

Pedoman Teknis dan
Matrik Kegiatan
disetujui

A 4

Sosialisasi

\ 4
Komitmen Bersama
(BA Bersama)

A 4

Monev /
Pengembangan Kawasan

Perdesaan Prioritas

Gambar 1.5. Diagram Alir Inovasi Kegiatan
Sumber: Kerangka berfikir peserta dalam aksi perubahan yang dilakukan



1.3.2.
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Gambar 1.5 menjelaskan alur dari inovasi dalam aksi
perubahan, mulai dari perumusan tujuan, perencanaan
kegiatan yang disusun dengan tahapan kegiatan, waktu dan
output kegiatan. Selanjutnya, menyusun pedoman teknis
sinergi dan kolaborasi pembangunan Kawasan Perdesaan
Prioritas dan matrik kegiatan, kemudian melakukan sosialisasi
kepada stakeholder internal dan eksternal, komitmen bersama
dalam bentuk berita acara. Akhirnya pengembangan Kawasan
Perdesaan Prioritas-dan;maonitoring dan evaluasi pelaksanaan
kegiatan:

Sejalan hal itu, hasil studi lapangan (stula) yang telah
dildkukan di = Bidang Penilaian Kinega Aparatur dan
Penghargaan pada Badan Kepegawaian_Daerah Provinsi
Jawa.Barat terdapat beberapa inovasi yang-diadopsi untuk
memperkuat dalam melakukan aksi perubahan,.antara lain.

1. Komitmen dalam pelaksanaan kegiatan.
2. Membhangun kerja sama tim dan hubungan-kKelembagaan.
3. Keterbukaan Informasi.

4. Pengendalian pelaksanaanpekerjaan.

Kegiatan dan Milestones
Tahapan kegiatan dalam mencapai tujuan aksi
perubahan, baik jangka pendek, jangka menengah, dan
jangka panjang ditunjukkan sebagai berikut.
1. Jangka Pendek
Waktu pelaksanaan : 30 Juni s.d 22 Agustus 2025.

Tabel 1.5. Tahapan Kegiatan Aksi Perubahan Jangka Pendek

No

Kegiatan Tahapan Kegiatan | Jadwal Output Penanggung

Jawab

A. Perencanaan

1.

Persiapan 1. Melakukan 30 Juni | Draf  surat | Tim Efektif.
pelaksanaan konsultasi 2025 tugas tim
aksi dengan mentor efektif.
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No Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Jadwal

Output

Penanggung

Jawab

perubahan.

terkait draf
Surat Tugas tim
efektif.

. Melakukan

penyusunan
draf tim efektif
dalam aksi
perubahan
terkait  sinergi
dan kolaborasi
melalui
pedoman atau
petunjuk teknis
dan matrik
kegiatan.

1 sd?2
Juli
2025.

Draf  surat
tugas tim
efektif.

Tim Efektif.

. Pengesahan

draf tim efektif
oleh Direktur
Perencanaan
Teknis
Pembangunan
Desa dan
Perdesaan.

3 sd 4
Juli
2025

Draf tim
efektif yang
sudah di
tandatangani

Tim Efektif dan
Direktur
Perencanaan
Teknis
Pembangunan
Desa dan
Perdesaan.

B. Pelaksanaan

1. | Menyudsun
pedoman

matrik
kegiatan.

atau petunjuk
teknis dan

Melakukan rapat
internal  dengan
tim sinergi dan
kolaborasi untuk
mengetahui
lebih dalam
terkait kegiatan
sinergi dan
kolaborasi,
sebagai
dalam
penyusunan
pedoman atau
petunjuk teknis
dan matrik
kegiatan.

bahan

7  Juli
2025:

Laporan
hasil  apat
dengan ™ tim
kerja sinergi
dan
kolaborasi.

Tim Efektif.

Melakukan

penyusunan draf
pedoman atau
petunjuk teknis
dan matrik

8 s.d 25
Juli
2025.

Draf
pedoman
atau
petunjuk
teknis  dan

Tim Efektif dan
Tim sinergi
dan kolaborasi.
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Jadwal Output Penanggung
Jawab
kegiatan sinergi matrik
dan kolaborasi kegiatan.
pembangunan
Kawasan
Perdesaan
Prioritas.

2. | Pengesahan | 1| Pembahasan 28 Juli | Laporan Tim Efektif dan
pedoman draf  pedoman | 2025. Masukkan Tim sinergi
atau petunjuk atau petunjuk atau dan kolaborasi.
teknis dan teknis dan persetujuan
persetujuan matrik . kegiatan draf
matrik déengan “Direktur pedoman
kegiatan. dan Pejabat atau

Fungsional di petunjuk
Direktorat teknis«2 dan
Perencanaan matrik
Teknis kegiatan.
Pembangunan
Desa dan
Perdesaan.
2| Pengesahan 29 s.d | Draf Tim Efektif dan
draf _pedoman{ 31 Juli [ pedoman Direktur
atau petunjuk | 2025. atau Perencanaan
teknis serta petunjuk Teknis
matrik kegiatan teknis yang | Pembangunan
oleh Direktur telah ditanda | Desa dan
Perencanaan tangani=*dan | Perdesaan.
Teknis matrik
Pembangunan kegiatan
Desa dan yang
Perdesaan. disetujui.

3. | Pelaksanaan | 1| Sosialisasi 1 s.d 5 | Laporan Direktur

sosialisasi. pedoman teknis | Agustus | hasil Perencanaan
dan matrik | 2025. sosialisasi Teknis
kegiatan kepada atau nota | Pembangunan
stakeholder dinas Desa dan
internal melalui penyampaia | Perdesaan.

nota dinas dan
video atau
brosur
sosialisasi.

n pedoman
dan video
atau brosur
sosialisasi
kepada unit
kerja Ditjen
PDP.
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Jadwal Output Penanggung
Jawab
2| Sosialisasi 6 s.d 8 | Laporan Direktur
pedoman teknis | Agustus | hasil Perencanaan
dan matrik | 2025. sosialisasi Teknis
kegiatan kepada dan video | Pembangunan
stakeholder atau brosur | Desa dan
eksternal sosialisasi Perdesaan.
(Daerah  KPP) kepada
melalui video minimal 3
atau brosur Daerah
sosialisasi. Kawasan
Perdesaan
Prioritas.
C. Monitoring dan Evaluasi
1. | Monev 1| Menyusun 11 s.d | Kuisioner Tim Efektif dan
pedoman instrumen 13 monev, Tim sinergi
teknis dan moneyv. dalam_| Agustus dan kolaborasi.
matrik pemanfaatan 2025.
kegiatan. pedoman teknis
dan matrik
kegiatan.
2| Menyebarkan 14" s.d | Laporan Tim Efektif dan
instrumen 22 hasil.moneve.| Tim sinergi
monev kepada | Agustus dan kolaborasi.
stakeholder 2025.
internal dan
eksternal
(Daerah = KPP)
melalui nota
dinas 'maupun
whatshapp dan
pengumpulan
data hasil
monev.
2. Jangka Menengah
Waktu pelaksanaan : 1 September s.d 31 Desember 2025.
Tabel 1.6. Tahapan Kegiatan Aksi Perubahan Jangka Menengah
No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Jadwal Output Penanggung
Jawab
A. Perencanaan
1. | Rencana 1.Melakukan rapat | 1 s.d 10 | Daftar Tim Efektif dan
sosialisasi. internal Sept rencana Tim Sinergi
menyusun 2025. kegiatan dan
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Jadwal Output Penanggung
Jawab
rencana kegiatan sosialisasi. Kolaborasi.
sosialiasasi
pedoman atau
petunjuk  teknis
dan matrik
kegiatan ke
lanjutan Daerah
KPP dan KI/L.
2.Menyusun 11 s.d | Daftar Tim Efektif dan
rencana kegiatan | 19 Sept | rencana Tim Sinergi
sosialiasasi 2025. kegiatan dan
pedoman atau sosialisasi. Kolaborasi.
petunjuk  teknis
dan matrik
kegiatan ke
lanjutan~ Daerah
KPP dan KI/L.
B. Pelaksanaan
1. | Sosialisasi 1| Menyusun video | 22 Sept | video Tim Efektif dan
pedoman atau brosur| s.d 13 | sosialisasi. Tim Sinergi
atagpetunjuk sosialisasi Oktober dan
teknis  dan pedoman atau | 2025. Kolaborasi.
matrik petunjuk  teknis
kegiatan. dan matrik
kegiatan.

2 | Sosialisasi 14 Laporan Direktur
matrik kegiatan | Oktober | sosialisasi Perencanaan
ke KIL' terkait | s.d 3 | matrik Teknis
dalam Nov kegiatan. Pembangunan
pembangunan 2025. Desa dan
Kawasan Perdesaan.
Perdesaan
Prioritas.

3| Sosialisasi ke | 4 s.d 28 | Laporan Direktur
Daerah Nov sosialisasi Perencanaan
Kawasan 2025. pedoman Teknis
Perdesaan atau petunjuk | Pembangunan
Prioritas  yang teknis  dan | Desa dan
belum dilakukan matrik Perdesaan.
sosialisasi. kegiatan.

C. Monitoring dan Evaluasi
1. | Penyusunan | 1.Menyusun 1 s.d 8 | Kuisioner Tim Efektif dan
instrumen kuisioner monev | Des monev. Tim Sinergi
monev. terkait pedoman | 2025. dan
atau petunjuk Kolaborasi.
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Jadwal Output Penanggung
Jawab
teknis dan matrik
kegiatan.
2.Melakukan 9 s.d 31 | Laporan hasil | Direktur
monev  kepada | Des monev. Perencanaan
Daerah KPP | 2025. Teknis
lanjutan dan K/L Pembangunan
terkait melalui Desa dan
nota dinas Perdesaan.
maupun
whatshapp dan
pengumpulan
data hasil monev.
3. Jangka Panjang
Waktu pelaksanaan : 1 Januari s.d 31 Desember 2026.
Tabel 1.7. Tahapan Kegiatan Aksi Perubahan Jangka Panjang
No Kegfﬁtan Tahapan Kegiatan | Jadwal Output¥ | Penanggung
o i Jawab
A. Perencanaan
1. | Menyiapkan [1. Menyusun draf | Januari | Draf BA™| Direktur
BA BA s.d kesepakatan_'| Perencanaan
kesepakatan kesepakatan Februari | bersama. Teknis
bersama. bersama. 2026. Pembangunan
Desa dan
Perdesaan.
2. Kesepakatan Maret Draf BA | Direktur
draf BA | 2026. kesepakatan | Perencanaan
bersama. bersama Teknis
yang telah | Pembangunan
disepakati. Desa dan
Perdesaan.
B. Pelaksanaan
1. | Komitmen 1. Melakukan April Notula hasil | Direktur
bersama. rapat awal | 2026. rapat. Perencanaan
pembahasan Teknis
kegiatan Pembangunan
pembangunan Desa dan
Kawasan Perdesaan.
Perdesaan
Prioritas

dengan K/L dan
D.
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Jadwal Output Penanggung
Jawab

. Melakukan Mei Notula atau | Direktur
rapat lanjutan | 2026 laporan rapat | Perencanaan
pembahasan lanjutan Teknis
kegiatan yang dengan KI/L. Pembangunan
mendukung Desa dan
dalam Perdesaan.
pembangunan
Kawasan
Perdesaan
Prioritas
dengan K/ks

. .Melakukan Juni Notula atau | Direktur
rapat lanjutan | 2026 laporan rapat | Perencanaan
pembahasan lanjutan Teknis
kegiatan yang dengan Pembangunan
mendukung Daerah: Desa dan
dalam Perdesaan.
pembangunan
Kawasan
Perdesaan
Prioritas
dengan Daerah.

. Melakukan Juli Notula hasil.| Direktur
rapat finalisasi | 2026 rapat dan | Perencanaan
kegiatan yang daftar Teknis
mendukung kegiatan Pembangunan
pembangunan yang Desa dan
Kawasan mendukung Perdesaan.
Perdesaan Kawasan
Prioritas Perdesaan
dengan KI/L. Prioritas

dengan KI/L.

. Melakukan Agustus | Notula hasil | Direktur
rapat finalisasi | 2026 rapat dan | Perencanaan
kegiatan yang daftar Teknis
mendukung kegiatan Pembangunan
pembangunan yang Desa dan
Kawasan mendukung Perdesaan.
Perdesaan Kawasan
Prioritas Perdesaan
dengan Daerah. Prioritas

dengan
Daerah.

. Mendandatanga | Sept BA Direktur

ni BA 2026. kesepatakan | Perencanaan
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Jadwal Output Penanggung
Jawab
kesepakatan yang telah | Teknis
bersama dalam ditanda Pembangunan
pembangunan tangani Desa dan
Kawasan antara  K/L | Perdesaan.
Perdesaan dan D.
Prioritas antara
K/L dan D.
C. Monitoring dan Evaluasi
1. | Monev  BA | 1.Menyusun Oktober | Instrumen Tim Efektif dan
kesepakatan instrumen monev | 2026. monev. Tim Sinergi
bersama. BA _kesepakatan dan
bersama dalam Kolaborasi.
pembangunan
Kawasan
Perdesaan
Prioritas.
2.Melakukan Nov s.d | Laporan hasil | Direktur
monev dari hasil | Des monev. Perencanaan
BA kesepakatan | 2026. Teknis
bersama dalam Pembangunan
pembangunan Desa dan
Kawasan Perdesaan.
Perdesaan
Prioritas.

Tabel 1.5) Tabel 1.6 dan Tabel 1.7 menunjukkan kegiatan,

tahapan kegiatan, jadwal, output dan penanggung jawab

kegiatan dalam aksi perubahan yang dilakukan berdasarkan

tujuan yang akan dicapai, mulai dari tujuan jangka pendek,

tujuan jangka menengah dan tujuan jangka panjang. Adapun

jadwal kegiatan aksi perubahan ditunjukkan pada Gambar 1.6,
Gambar 1.7, dan Gambar 1.8.
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Waktu
2025
No Uraian Kegiatan Juni Juli Agustus [September| Oktober [November|Desember
v o fmpvi o fmv o fnfv To fnpv] o Tu v
A |Jangka Pendek

Perencanaan

Melakukan konsultasi dengan
mentor terkait draf Surat Tugas
tim efektif.

Melakukan penyusunan draf
tim efektif dalam aksi
perubahan terkait sinergi dan
kolaborasi melalui pedoman
atau petunjuk teknis dan matrik
kegiatan.

Pengesahan draf tim efektif
oleh Direktur Perencanaan
Teknis Pembangunan Desa dan
Perdesaan.

Pelaksanaan

Melakukan rapat internal
dengan tim sinergi dan
kolaborasi untuk mengetahui
lebih dalam terkait kegiatan
sinergi dan kolaberasi, sebagai
bahan dalam penyusunan
pedoman atau'petunjuk teknis
dan matrik kegiatan.

Melakukanpenyusunan draf
pedoman atau petunjuk teknis
dan matrik_kegiatan sinergi dan
kolaborasigembangunan
Kawasan Pertlesaan Prioritas.

Pembahasan draf pedoman
atau petunjuk‘teknis dan matrik
kegiatan depgan Direktur dan
Pejabat Fungsional di Direktorat
Perencanaan Teknis
PembangunandBesa dan
Perdesaan.

Pengesahan draf pedoman atau
petunjuk teknis serta matrik
kegiatan oleh Direktur
Perencanaan Teknis Desa dan
Perdesaan untuk dilakukan
pengesahan dan persetujuan.

Sosialisasi pedoman teknis dan
matrik kegiatan kepada
stakeholder internal melalui
nota dinas dan video atau
brosur sosialisasi.

Sosialisasi pedoman teknis dan
matrik kegiatan kepada
stakeholder eksternal (Daerah
KPP) melalui video atau brosur
sosialisasi.

Monitoring dan Evaluasi

Menyusun instrumen monev
dalam pemanfaatan pedoman
teknis dan matrik kegiatan.

Menyebarkan instrumen monev
kepada stakeholder internal dan
eksternal (Daerah KPP) melalui
nota dinas maupun whatshapp
dan pengumpulan data hasil
monev.

Gambar 1.6. Jadwal Kegiatan Aksi Perubahan Jangka Pendek
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Waktu
2025
N Uraian Kegiat
° ralan fegiatan Juni Juli Agustus |September| Oktober [November|Desember
INNNAONNOONNOODNNADnN DN
B |Jangka Menengah

Perencanaan

Melakukan rapat internal
menyusun rencana kegiatan
sosialiasasi pedoman atau
petunjuk teknis dan matrik
kegiatan ke lanjutan Daerah
KPP dan KI/L.

Menyusun rencana kegiatan
sosialiasasi pedoman atau
petunjuk teknis dan matrik
kegiatan ke lanjutan Daerah
Kawasan Perdesaan Prioritas
dan K/L.

Pelaksanaan

Menyusun \video atau brosur
sosialisasi pedoman.atau
petunjuk teknis dan'matrik
kegiatan.

Sosialisasi matiik kegiatan ke
K/L terkait dalam pembangunan
Kawasan Perdesaan Prioritas.

Sosialisasi'ke Daerah Kawasan
PerdesaanPrioritas yang belum
dilakukan sgsialisasi.

Monitoring'dan Evaluasi

Menyusun Kuisioner monev
terkait pedoman atau petunjuk
teknis dan matrik kegiatan.

Melakukan monev.kepada
Daerah KPP lanjutan dan K/L
terkait melalui nota dinas
maupun whatshapp dan
pengumpulan data hasil monev.

Gambar 1.7. Jadwal Kegiatan Aksi Perubahan Jangka Menengah
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Waktu
2026
No Uraian Kegiatan
Januari [Februari| Maret April Mei Juni Juli Agustus [September| Oktober [November|Desember
C |Jangka Panjang

Perencanaan

Menyusun BA kesepakatan
bersama.

Kesepakatan draf BA bersama.

e

Pelaksanaan

o]

Melakukan rapat awal
pembahasan kegiatan
pembangunan Kawasan
Perdesaan Prioritas dengan K/L
dan D.

Melakukan rapat lanjutan
pembahasan kegiatan yang
mendukung dalam
pembangunan Kawasan
Perdesaan Prioritas dengan
K/L.

Melakukan rapat lanjutan
pembahasan kegiatan yang
mendukung dalam
pembangunan Kawasan
Perdesaan Prioritas dengan
Daerah.

Melakukan rapat finalisasi
kegiatan yang mendukung
pembangunan Kawasan
Perdesaan Prioritas dengan
K/L.

a

Melakukan rapat finalisasi
kegiatan yang mendukung
pembangunan Kawasan
Perdesaan Prioritas dengan
Daerah.

Mendandatangani BA
kesepakatan bersama dalam
pembangunan Kawasan
Perdesaan Prioritas antara K/L
dan D.

Monitoring dan‘Evaluasi

Melakukan monew.dari hasil BA
kesepakatan bersama dalam
pembangunan Kawasan
Perdesaan Prioritas:

N

Melakukan monevidari hasil BA
kesepakatan bersama dalam
pembangunan Kawasan
Perdesaan Prioritas.

Gambar 1.8. Jadwal Kegitan Aksi Perubahan Jangka Panjang

Gambar 3.2, Gambar 3.3 dan gambar 3.4 menjelaskan jadwal

kegiatan aksi perubahan mulai kegiatan jangka pendek,

jangka menengah dan jangka panjang yang terdiri dari uraian

kegiatan dan waktu pelaksanaan. Waktu pelaksanaan mulai

Bulan Juni 2025 sampai dengan Desember 2026.

1.3.3.

perubahan, diantranya.

Sumber Daya

1.3.3.1. Tim Efektif

Tim efektif merupakan tim yang melaksanakan aksi

Sumber daya yang digunakan dalam pelaksanaan aksi

perubahan. Susunan dari tim efektif, ditunjukkan pada

lampiran 4.
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Stakeholder dalam hal ini adalah merupakan

pihak-pihak yang terlibat, baik individu, kelompok atau

tim serta unit kerja atau instansi yang memiliki

hubungan dan kepentingan dalam aksi perubahan ini.

Hasil identifikasi

dan pemetaan stakeholder

ditunjukkan pada Gambar 1.9.

Latents

Direktur Jenderal PDP.
Sesditjen PDP.
Direktorat Pembangunan
Sarana dan Prasarana
Desa dan Perdesaan.
Direkiorat Pengembangan
Sosial Budaya dan
Lingkungan Desa dan
Perdesaan.
Direktorat Advokasi dan
Kerja Sama Desa dan
Perdesaan.
Ditjen PEID:
BPSDM-PMDDT.
BPI-DDT.
Ditjen PPDT.

. Biroren dan Kerja Sama

. Kementerian/ Lembaga
terkait.

. Daerah/ Kawasan
Perdesaan Prioritas.

Influence/Power

Promoters

1.

2,

Direktur Perencanaan
Teknis PDP.

Tim Eiekiif Sinergi dan
Kolaborasi.

Tim Kerja Penguatan
Sinergitas dan Kolaborasi
Perencanaan
Pembangunan Desa dan
Perdesaan.

Apathetics

Pramubakti Direktorat
Perencanaan Teknis PDP.

Interest

Defenders

1. Direktorat Fasilitasi
Pemanfaatan Dana Desa.
Tim Kerja Monitoring dan
Evaluasi.

Tim Kerja Penyusunan

Dokumen Perencanaan
Teknis.

Seluruh staf Direktorat
Perencanaan Teknis PDP.

Gambar 1.9. Peta Stakeholder

+
>



28

Gambar 1.9 menjelaskan pengaruh dan kepentingan

masing-masing stakeholder baik internal dan
eksternal, mulai dari Promoters, Latens, Apathetics
dan Defenders. Stakeholders eksternal Daerah atau
Kawasan Perdesaan dapat dilihat pada lampiran 1.
eksternal  Kementerian/

Adapun  stakeholders

Lembaga terkait, dapat dilihat pada lampiran 2.

Dukungan stakeholder sangat diperlukan dalam
Oleh sebab itu,

sebagaimana

pelakanaans aksi, perubahan ini.

dilakukan komunikasi,

ditunjukkan-Gambar 1.10.

strategi

A

Keep Satisfied +A Manage Closely
Rapatkoordinasi, Keterlibatan langsung,
Meminta saran, dan Konsultasi dan Koordinasi
selalt memberikan informasi secara intens,
mengenai aksi perubahan. meminta arahan dan
masukkan,
serta melaporkan<; setiap
tahapan <kegiatan™ dalam
aksi perubahan.
>
Memberikan informasi, dan Koordinasi,
pengumuman mengenai/aksi diskusi,
perubahan. memberikan informasi, dan
menjaga keterkaitan dalam
aksi perubahan.
Minimal Effort . / Keep Informed

Gambar 1.10. Peta Strategi Komunikasi

Gambar 1.10 menjelaskan peta strategi komunikasi

yang dilakukan dalam aksi perubahan. Strategi
komunikasi dilakukan berbeda-beda antara
stakeholder yang menjadi Promoters, Latens,

Apathetics dan Defenders.
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1.3.3.3. Pemanfaatan Teknologi Digital
Pemanfaatan teknologi digital pada aksi perubahan ini
dilakukan dalam menyampaikan informasi kaitan
dengan Kawasan Perdesaan Prioritas. Teknologi
digital yang digunakan google drive, google form dan

video sosialisasi.

1.3.3.4. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang digunakan dalam
mendukung kelancaran implementasi rencana aksi
perubahan, meliputi komputer PC/ laptop, printer, alat
tulis kantor; ruang.rapat dan preyektor.

Pengendalian Mutu Pekerjaan

Pengendalian mutu pekerjaan berkaitan dengan
kegiatan dan pencapaian output pada jangka pendek, jangka
menengah dan jangka Panjang. Hal ini dilakukan untuk
mengantisipasi potensi-resiko yang terjadi. Bérkaitan hal itu,
Strategi dalam -mengatasi resikodalam “aksi perubahan
diuraikan pada Tabel 1.8.

Tabel 1.8. Manajemen Resiko Aksi Perubahan

No

Potensi

Resiko Yang Muncul

" “Strategi Mengatasi

Kurangnya
kesepahaman
penerapan
perubahan.

dalam
aksi

Kurang maksimalnya
aksi perubahan yang
dilakukan.

komunikasi
yang  efektif dengan
stakeholder dan
menyampaikan informasi
secara intensif  dan
transparan.

Melakukan

Kesulitan mengatur
waktu antara tim kerja
dan action leader dalam
pelaksanaan aksi
perubahan.

Kurang maksimalnya
aksi perubahan yang
dilakukan dan ketepatan
waktu pelaksanaan aksi
perubahan tidak sesuai
dengan standar yang
ditetapkan.

Melakukan koordinasi
dan komunikasi yang
intensif dan melakukan
pembagian waktu antara
penjadwalan
pelaksanaan
perubahan
pelaksanaan
sehari-hari.

aksi
dengan
tugas

Kerja sama tim kerja
kurang berjalan dengan

Tahapan-tahapan dalam
aksi perubahan kurang

dan
sesuai

Pembagian
penjadwalan

tugas
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No Potensi Resiko Yang Muncul Strategi Mengatasi
baik. berjalan secara | tanggungjawabnya.

maksimal.

4. | Tidak terdukungnya | Terjadi hambatan dalam | Melakukan sosialisasi
anggaran dalam | keberlanjutan aksi perubahan melalui
melakukan  sosialisasi | implementasi aksi | media-media online yang
aksi perubahan. perubahan jangka | tanpa berbayar atau free,

panjang. baik melalui video,
maupun melalui jejaring
komunikasi media sosial.

5. | Kurangnya komitmen | Tujuan aksi perubahan | Melakukan  komunikasi
stakeholder terkait. jangka panjang dapat | dan  koordinasi  yang

terhambat. efektif dengan
stakeholder dan
melakukan sosialisasi
aksi perubahan secara
masif atau terus
MERERUS.

Tabel 1.8 menggambarkan adanya beberapa’potensi masalah

yang muncul dalam  aksi perubahan. Berdasarkan potensi

masalah tersebut, akan muncul resiko yang dihadapi. terkait

resiko < yang muncul

tersebut,

maka dilakukan strategi

mengatasinya. Pedoman -manajemen resike. menggunakan

Peraturan » Presiden Nomor <39 Tahun 2023 tentang
Manajemen Risiko Pembangunan ~ _Nasional. Adapun
pengendalian mutu dalam aksi perubahan ini mengacu

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Nomor 38 Tahun 2017 tentang Standar

Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara.

Monitoring dilakukan untuk memastikan aksi perubahan

yang dilakukan sesuai

dengan

tahapan kegiatan atau

milestone serta sesuai jadwal yang disusun. Selanjutnya,

melakukan evaluasi dilakukan untuk memastikan tujuan dari

aksi perubahan dapat tercapai.

dilakukan dengan menyusun

evaluasi.

Monitoring dan evaluasi

instrumen monitoring dan
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Strategi Pengembangan Kompetensi Dalam Aksi Perubahan

Strategi pengembangan kompetensi mesti dilakukan, dalam
upaya mewujudkan aksi perubahan sesuai dengan target atau tujuan
yang telah ditentukan. Pengembangan kompetensi dilakukan
berkaitan dengan sumber daya yang terlibat dalam aksi perubahan
ini, baik dalam bentuk pengembangan komunikasi yang efekiif,
koordinasi, bimbingan, kerja sama maupun sosialisasi. Strategi
pengembangan kompetensi yang dilakukan, dapat dilihat pada Tabel
1.9.

Tabel 1.9. Strategi Pengembangan Kompetensi. Sumber Daya Stakeholders

No Pihak Terdamipak Perubahan Kompet‘e‘ﬂtv Strategi
v, Yang Dibutuhkan 40 Pengembangan
Q? QKompetensi
1. | Direktdary Perencanaan | 1. Mampu memahami | Sosialisasi pedoman
Teknis,, Pembangunan dengan baik alur kerja | atau petunjuk teknis dan
Desa_.dan Perdesaan, pedoman atau petunjuk | matrik kegiatan yang
Tim__kerja dan staf teknis  sinergi  dan | disusun.
Direktorat Perencanaan kolaborasi yang
Teknis' Pembangunan disusun.
Desa dan Perdesaan.
2. Mampu memahami
kegiatan prioritas
dalam . pembangunan
Kawasan  Perdesaan
Prioritas.
2. | Tim kerja sinergitas dan | 1. Memahami Sosialisasi, bimbingan
kolaborasi. pelaksanaan kegiatan | dan koordinasi.

sinergi dan kolaborasi
dalam  pembangunan
Kawasan Perdesaan
Prioritas sesuai dengan
pedoman atau petunjuk
teknis dan matrik
kegiatan yang disusun.

2. Mampu memahami dan | Sosialisasi, koordinasi
memetakan stakeholder | dan kerja sama,
eksternal dalam
kegiatan pembangunan
Kawasan  Perdesaan
Prioritas.

3. Mampu melakukan | Komunikasi, sosialisasi,
penjaringan  kegiatan | koordinasi dan kerja
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No Pihak Terdampak Perubahan Kompetensi Strategi

Yang Dibutuhkan Pengembangan
Kompetensi

dari stakeholder | sama.

eksternal dalam

pembangunan

Kawasan Perdesaan

Prioritas.

3. | Stakeholder eksternal Mengetahui akses data | Komunikasi, sosialisasi,
dan informasi  terkait | koordinasi dan kerja
kegiatan pembangunan | sama.

Kawasan Perdesaan
Prioritas.

Tabel 4.9 'menjelaskan strategi pemngembangan kompetensi
sumber .daya vyang -dilakukan dalam aksi _perubahan. Pihak
terdampak terdiri dari para pejabat baik struktural dan fungsional
serta™~'staf di = lingkungan Direktorat Peremcanaan Teknis
Pembangunan Desa dan Perdesaan, Tim Kkefja sinergi dan
kolaborasi serta stakeholder eksternal. Strategi pengémbangan yang
dilakukan®meliputi komunikasi, sosialisasi; -koordinasi dan kerja
sama..Selanjutnya, strategi pengembangan kompetensi tim efektif,
ditunjukkan Tahel 1:10.

Tabel"1.40. Strategi Pengembangan Kompetensi Tim Efektif

No Nafma Tugas dalam tim Strategi Pengembangan
1 | Muhammad Lukman | Menyusun rancangan | Pendampingan penyiapan
Thamrin, S.T. pedoman teknis sinergi | literature pedoman sebagai
dan kolaborasi. dasar dalam menyusun
pedoman teknis sinergi dan
kolaborasi.
2 | Silvia Dewi Ratna | Merancang matrik | Pendampingan rancangan
Wati, S.T., M.Si. kegiatan  sinergi  dan | matrik kegiatan yang
kolaborasi. terstruktur, jelas dan
mudah dipahami.
3 | Zambrudin Ikram, | Menyusun rancangan | Sharing knowledge
S.E. pedoman teknis sinergi | penyusunan struktur dalam
dan kolaborasi. penulisan pedoman teknis.
4 | Puspita, S.Pi. Merancang matrik | Pendampingan rancangan
kegiatan  sinergi  dan | matrik kegiatan yang
kolaborasi. terstruktur, jelas dan
mudah dipahami.
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No Nama Tugas dalam tim Strategi Pengembangan

5 | Kristyarin Dwi | Merancang matrik | Pendampingan rancangan

Anggritya, S.T., | kegiatan  sinergi  dan | matrik kegiatan yang

M.P.W.K. kolaborasi. terstruktur, jelas dan
mudah dipahami.

6 | Doni Asmon, S.Pi. Menyusun rancangan | Sharing knowledge
pedoman teknis sinergi | penyusunan struktur dalam
dan kolaborasi. penulisan pedoman teknis.

7 | Steffi Alicia, S.Pi. Menyiapkan dan | Pengecekkan kelengkapan
mengumpulkan bahan | bahan administrasi dan
administrasi kegiatan | dokumen dukung kegiatan.
serta bukti dukung aksi
perubahan.

8 | Yasinta Tiwi Carysa, | Menyiapkan dan | Pengecekkan kelengkapan

S.Pi. mengumpulkan bahang| bahan administrasi dan
administrasi kegiatan | dokumen dukung kegiatan.
serta bukti dukung aksi
perubahan.

9 | Raihan Syawali, | Menyiapkan dan | Pengecekkan kelengkapan

S.Sos. mengumpulkan bahan | bahan wadministrasi dan
administrasi kegiatan | dokumen dukung kegiatan.
serta bukti dukung aksi
perubahan.

10 | Havrisa Rahmalia | Mengumpulkan dan | Pendampingan penyiapan

Aryanda, S.R.W.K. menganalisa data. data fengkap dan

penggunaan metode
analisis'yang tepat.

11 | Kun ‘dlia Umami, |~Mengumpulkan dan | Pendampingan penyiapan

S.Sos. menganalisa data. data lengkap dan

penggunaan metode
analisis yang tepat.

Sumber: Lampiran 3, diolah.

Tabel 1.10 menjelaskan strategi pengembangan kompetensi tim

efektif, dimulai dari nama, tugas dalam tim dan strateqi

pengembangannya. Tugas dalam tim dibagi 4 (empat) bagian, antara lain.
1. Tugas dalam tim menyusun rancangan pedoman teknis sinergi dan
kolaborasi.
Strategi pengembangnya, terdiri dari pendampingan penyiapan
literature pedoman sebagai dasar dalam menyusun pedoman teknis
sinergi dan kolaborasi serta sharing knowledge penyusunan struktur

dalam penulisan pedoman teknis.
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2. Tugas dalam tim merancang matrik kegiatan sinergi dan kolaborasi.
Strategi pengembangnya dengan pendampingan rancangan matrik
kegiatan yang terstruktur, jelas dan mudah dipahami.

3. Tugas dalam tim menyiapkan dan mengumpulkan bahan administrasi
kegiatan serta bukti dukung aksi perubahan.

Strategi pengembanganya dengan pengecekkan kelengkapan bahan
administrasi dan dokumen dukung kegiatan.

4. Tugas dalam tim mengumpulkan dan menganalisa data.

Strategi pengembanganya. ¢melalui__pendampingan penyiapan data

lengkap dan penggunaan metode analisis yang tepat.

1.5. Hasil Identifikasi Pengembangan Potensi Ditl
Pemetaan sikap-dan. perilaku kepemimpinanm, merupakan hasil
pengembangan potensi diri yang dilakukan dalam rencana aksi
penygsunan pedoman . teknis dalam membangun sinergi dan
kolaborasi pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas. Komponen
hasil identifikasi pengembangan. potensi diri, diantaranya.
1. Integritas
Integritas merupakan kesatuan dari‘ucapan dan tindakan secara
konsisten yang diimplementasikan secara nyata dalam kehidupan
sehari-hari. Integritas sangat penting untuk diterapkan dalam
sebuah organisasi atau instansi, agar semua orang di dalamnya
bisa saling percaya, dan pada akhirnya dapat mempercepat dalam
mencapai tujuan bersama.
2. Kerja sama
Kerja sama merupakan bagian dari salah satu interaksi sosial.
Ahmadi (2007), menjelaskan kerja sama adalah usaha bersama
dari dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan yang diinginkan
bersama, melalui tugas atau pekerjaan yang telah ditetapkan.

3. Mengelola Perubahan
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Wibowo (2008) menjelaskan mengelola perubahan merupakan
proses yang terstruktur dan digunakan untuk membantu tim,
individu ataupun organisasi untuk perubahan dari kondisi
sekarang ke kondisi yang lebih baik. Selanjutnya, hasil
pengembangan potensi diri melalui pemetaan peserta dan mentor
ditunjukkan Gambar 1.11.

REKAP NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA

Nama Peserta : Kukuh Riyanto Nama Mentor : Suherman, S.I.P.
NIP - 19821114 201102 1 001 NIP: . 19691231 199009 1 002
Jabatan - Analisis Kebijakan Ahli-Muda T Jabatan - Direktur Perencanaan Teknis
Pembangunan Desa dan Perdesaan
Instansi : Kementerian Desa dan Pembangunan Instansi N (.. Kementerian Desa dan Pembangunan
DaerahyTertinggal _lDaerah Tertinggal
Program : Relatihan Kepemimpinan Pengawas v
%4 Nilai Komponen “ﬁ
1 Komponen Kompone Komponen Mengelola | Rata-Rata Total | Kualifikasi Total
{ Integritas Kerjasam Perubahan Konven Komponen
Peserta z 9.08 9.00 8.90 8.99 Istimewa
Mentor ﬁ 9.08 9.00 8.99 Istimewa
Nilai Rata-Rata -1 .
Komponen === 9.08 8.97 8.9%1.| Istimewa
Kualifikasi Per i . . J
Komponen Istimewa Baik lstlmﬁ
Keterangan Kual-ifil(asi Akhir Sikap Perilaku _—
9.00-10 W) Istimewa 8.99 o~
7-8.99 Baik _N
5-6.99 & Cukup Kualifikasi: R
3-4.99 | Kurang Istimewa .
1-2.99 Sangat Kurang

Gambar 1.11. Rekapitulasi Nilai Sikap Perilaku Peserta
Sumber: Penilaian Sikap Perilaku Peserta PKP Angkatan XlI

Gambar 1.11 menjelaskan rekapitulasi nilai gabungan dari
peserta dan mentor terkait sikap perilaku peserta, dilihat dari rata-
rata komponen integritas, komponen kerja sama dan komponen
mengelola perubahan dengan kualifikasi istimewa. Berdasarkan hasil
tersebut, semestinya tidak berpuas diri. Pengembangan potensi diri
minimal dipertahankan, bahkan perlu ditingkatkan, khusus dalam
komponen kerja sama dan komponen mengelola perubahan.
Pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan yang terukur,
fokus dan berinovasi dalam pelaksanaan tugas dan fungsi

organisasi.
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2.1. Membangun Integritas

Membangun integritas dalam lingkungan pemerintah tidak
bisa dipandang sepele. Herdiansyah (2013) menjelaskan bahwa
integritas seorang bagus, maka kepercayaan atasan kepadanya juga
semakin meningkat. _lIntegritas _menjadi pondasi bagi budaya
organisasi atausinstansi yang baik dantberkelanjutan. Integritas dan
etika tidak dapat dipisahkan. Matsiliza (2013),/menyampaikan terkait
pejabatcataupun aparatur negara, memiliki kewajiban moral untuk
memberikan pelayanan dengan etika dan integritas, terbaik sebagai
bagian dari budaya dan panduan perilaku yang harus dimiliki oleh
sebuah pemerintahan yang baik.

Pemimpin atau aparatur negara dengan.etika’ dan integritas
yang.baik akan menciptakan organisasi atau pemeriatahan yang baik
(good“public governance). Etika ataupun' integritas,ini berkaitan erat
dengan. kepemimpinan. Gibson. (1997) menjelaskan kepemimpinan
merupakan upaya penggunaan jenis-jenis pengaruh bukan paksaan
untuk memotivasi orang mencapai tujuan. Subarino (2011), juga
menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan proses yang
melibatkan pengaruh, terjadi dalam konteks individu atau kelompok,
dan melibatkan pencapaian tujuan.

Berkaitan hal itu, amanah yang diberikan menjadi ketua tim
efektif harus mempunyai integritas, sehingga secara tidak langsung
akan memberikan teladan bagi lingkungan kerja atau tim kerja.
Sejalan hal tersebut, kita mempunyai berkewajiban menjadi pioneer
yang menyiapkan tim kerjanya menjadi tim yang solid dan kuat. Kita
harus menjadi panutan bagi tim atau anggota dan secara aktif

mengelola kinerja tim yang dipimpin. Kita harus memiliki kemampuan
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memahami dengan baik tim kerja. Hal ini, terkait meningkatkan

kualitas tim, menguatkan tim serta menyatukan semua potensi tim,

dan mengiidentifikasi permasalahan lingkungan kerja untuk
mencapai tujuan dari aksi perubahan, pada akhirnya untuk mencapai
tujuan organisasi.

Sejalan hal itu, beberapa hal yang dilakukan dan tekankan
dalam membangun dan melaksanakan integritas dalam aksi
perubahan, antara lain.

1. Menanamkan semangat pada diri dan jiwa untuk rela berkorban

bagi bangsadan negara.
Semangat pada diridan jiwa harus terpus ditanamkan dalam
melaksanakan aksi perubahan. Memotivasi_diri dan tim bahwa
aksi perubahan yang dilakukan ini sangat penting dan
bermanfaat bagi unit kerja dan instansi.

2. Meningkatkan peran anggota atau tim efektif dalam kegiatan-
kegiatan aksi perubahan.

Memberikan teladan dalam pelaksanaan aksi-perubahan dan
melakukan pendekatan serta melakukan diskusi secara intensif
dengan anggota dan tim.

3. Membangkitkan dan menumbuhkan kesadaran sikap rasa saling
memiliki dan sikap untuk saling menjaga serta melindungi
bangsa.

Memberikan bukti kepedulian terhadap pelaksanaan kegiatan
aksi perubahan yang dilakukan oleh anggota atau tim dengan
berpedoman tugas dan fungsi masing-masing.

4. Berbagi informasi dan saling tukar pengetahuan dalam nilai-nilai
kebangsaan.

Sharing informasi secara transparan dan berbagi pengetahuan

dalam pelaksanaan aksi perubahan.
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5. Menanamkan nilai-nilai luhur, memberikan motivasi dan contoh
pelaksanaan pekerjaan secara bailk serta membangun
kepercayaan tim.

Reformer mampu menunjukkan etos kerja tinggi dan
memberikan contoh kerja secara baik dan nyata, sehingga
memotivasi dan membangun kepercayaan anggota dan tim

untuk bersemangat dalam pelaksanaan aksi.

2.2 Pengelolaan Budaya Pelayanan

Perkembangan |‘teknologi,= (seperti munculnya teknologi
Artificial Intelligence (Al), perubahan lingkungan global, dan harapan
masyarakat yang semakit tinggi terhadap., pelayanan, maka
pemerintah harus..siap-menyongsong era baru ini di dalam
pengelolaan budaya pelayanan. Menurut Sepriono, dkk (2023)
menjelaskan bahwa wmenghadapi perubahan yang cepat dan
kompleks, transformasi administrasi publik menjadi kunci untuk
memastikan. pelayanan yang, efisien dan berkualitas kepada
masyarakat.

Budaya pelayanan yang inovatii‘dan efisiemymerupakan salah
satu indikator penting dalam pengukuran kemajuan suatu bangsa
atau negara. Dalam era digital, teknologi memainkan peran penting
dalam membentuk cara orang berinteraksi dengan layanan publik,
serta menciptakan peluang baru untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pelayanan publik. Pelayanan publik berkualitas merujuk
pada penyediaan layanan yang memenuhi standar tertentu dalam
hal kecepatan, akurasi, ketersediaan, dan responsifitas terhadap
kebutuhan masyarakat. Standar pelayanan publik yang berkualitas
diperlukan untuk memastikan bahwa warga negara mendapatkan
layanan yang adil, efisien, dan responsif dari Instansi atau Lembaga-

Lembaga publik.
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Sejalan dengan aksi perubahan bahwa dilakukan pengelolaan
budaya pelayanan. Aksi perubahan terkait sinergi dan kolaborasi
pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas melalui penyusunan
pedoman teknis merupakan bagian dari pengelolaan budaya
pelayanan. Pedoman teknis yang sebelumnya belum ada, kemudian
disusun untuk menjadi panduan dalam pelaksanaan kegiatan sinergi
dan kolaborasi pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas.
Pedoman teknis tersebut, selanjutnya disosialisasikan kepada
stakeholders terkait dengan memanfaatkan teknologi informasi yaitu
berupa video sesialisasi yang dapat diakses secara online ataupun
melalui zoom meeting.

Budaya pelayanan dengan pemanfaatan_teknologi informasi
yang .~dilakukan dalam aksi perubahan, selain itu dengan
memanfaatkan -google drive untuk menyimpan data dan google
spreadsheet dalam penyusunan matrik kegiatan..pembangunan
Kawasan, Perdesaan Prioritas. Matrik kegiatap yang sebelumnya
disusun dalam excel dikembangkan dengan menggunakan google
spreadsheet, sehingga stakeholders yang terlibatidan terkait dapat
mempereleh informasi.dan mengakses data lebih ‘mudah dan cepat.
Keterbukaan informasi penting dilakukan, Kkhususnya untuk
membangun komitmen dan kepercayaan dalam sinergi dan
kolaborasi pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas.

Pengelolaan budaya pelayanan berbasis teknologi informasi
melalui inovasi yang tepat dan berkomitmen dalam pelaksanaannya,
akan berdampak baik dalam mencapai tujuan suatu kegiatan atau
organisasi. Memberikan dukungan dan insentif bagi inovasi yang
berhasil dan berdampak positif pada masyarakat, sangat diperlukan
untuk terus mendorong setiap pengambil kebijakan ataupun aparatur
negara dalam berinovasi. Pemerintah juga perlu mendorong

partisipasi masyarakat, akademisi, pelaku usaha, maupun komunitas
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serta pemanfaatan media sosial dalam proses inovasi pelayanan

publik yang dijalankan.

Pengelolaan Tim
Kegiatan aksi perubahan ini tidak bisa dilakukan secara
individu, perlu ada dukungan stakeholders dan tim dalam
pelaksanaannya. Berkaitan hal tersebut, pemimpin atau ketua tim
harus mampu mendiagnosa organisasi, melalui berfikir kreatif untuk
mendapatkan solusi alternatif. Selanjutnya, membangun tim efektif
untuk melaksanakan'kepemimpinan dalam pelayanan.
Kepemimpinan efektif bukan hanya tentang memberikan
perintah, melainkan juga tentang menciptakan-finagkungan kerja yang
memfasilitasi pertumbuhan, keterlibatan, dan ‘produktivitas. Lima
fungsi “kepemimpinan yang dijalankan dapat menCiptakan fondasi
yangskokoh untuk peningkatan kinerja pegawai (Nawawi & Martini.,
2012), antara lain.
1. Eungsi instruktif
Kenteks " ini komunikasi dua arah dengan pemimpin sebagai
pengambil kebijakan dengan mempertimbangkan masukkan dari
anggota tim.
2. Fungsi konsultatif
Melakukan konsultasi dengan anggota tim dalam mengambil
keputusan.
3. Fungsi partisipasi
Pemimpin memfasilitasi kerja sama antar anggota tim,
membangun kepercayaan, dan menciptakan iklim organisasi dan
komunikasi efektif.
4. Fungsi delegasi
Fungsi dalam delegasi tidak dipengaruhi suka dan tidak suka
dengan bawahannya. Selain itu, dalam delegasi tugas dilakukan
identifikasi sesuai bidang masing-masing.
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5. Fungsi pengendalian
Mampu melakukan pengendalian tim atau bawahan yang ada di
dalam organisasi.

Berdasarkan fungsi tersebut, membuktikan bahwa pendekatan
yang holistik dan beragam dalam kepemimpinan dapat memberikan
dampak positif yang berkelanjutan dalam konteks organisasi.
Kepemimpinan saat ini, diharapkan menitikberatkan pada
kemampuan pemimpin untuk berpartisipasi dengan lingkungannya
dengan gaya kepemimpinan yang.demokratis. Pemimpin yang efektif
pada masa sekarang ini adalah pemimpin yang tidak hanya mampu
berorientasi terhadap tugasnya sebagai pemimpin, namun mampu
juga berorientasi kepada hubungan manusia yaitu mampu memberi
teladan, memotivasi, bekerja sama, dan bergaul deéngan anggotanya.

Sejalan hal itu, pengelolaan tim sangat diperlukan dalam
tercapai implementasi aksi.perubahan sesuai denhgan rencana
kegiatan .atau milestones yang telah  disusun. Pengelolaan tim

dilakukan pada tim efektif, ditunjukkan padaGambai2.1.

%

PEMBAGIAN PERAN MENETAPKAN TUJUAN

- > DAN WAKTU SECARA —_—

AN TS l JELAS DAN TEPAT

-
MEMBANGUN
PENGELOLAAN

— — —

MUTU KEGIATAN KOMUNIKASI YANG

EFEKTIF

PENGENDALIAN
— PELAKSANAAN
KEGIATAN

Gambar 2.1. Pengelolaan Tim Efektif
Sumber: Hasil Analisis Peserta dalam Implementasi Aksi Perubahan.
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Gambar 2.1 menunjukkan pengelolaan tim efektif dilakukan dengan

5 (lima) tahapan, antara lain.

1. Pembagian peran dan tugas

Tugas dalam tim dibagi 4 (empat) bagian, antara lain.

a.

Menyusun rancangan pedoman teknis sinergi dan
kolaborasi.

Pengelolaan tim, dilakukan dalam peran dan tugas
penyiapan literature pedoman sebagai dasar dalam
menyusun pedoman, teknis sinergi dan kolaborasi serta
informasi, penyusunan struktur’ dalam penulisan pedoman
teknls.

Merancang matrik kegiatan sinergi dan kolaborasi.
Pembagian peran dan tugas tim efektif_dilakukan dalam
menyusun_rancangan matrik kegiatan yang.terstruktur, jelas
dan mudah dipahami.

Menyiapkan dan mengumpulkan _bahan’ administrasi
kegiatan serta bukti dukung aksi perubahan.

Pembagian < peran/ dan tugas dalam’ pengumpulan,
pengecekkan kelengkapan bahan administrasi dan dokumen
dukung kegiatan.

Mengumpulkan dan menganalisa data.

Pembagian peran dan tugas dalam penyiapan data lengkap

dan penggunaan metode analisis yang tepat.

2. Menetapkan tujuan dan waktu secara jelas dan tepat

Tujuan dan waktu kegiatan yang akan dicapai harus jelas dan

tepat. Terkait hal tersebut, perlu adanya strategi yang terarah

yaitu melalui roadmap untuk memastikan aksi perubahan dapat

berjalan sesuai rencana kegiatan yang ditetapkan.

3. Membangun komunikasi yang efektif

Membangun komunikasi yang baik dengan tim, dapat menjadi

pondasi awal untuk mendapatkan kepercayaan dari seluruh
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anggota tim. Komunikasi yang efektif tersebut, menjadi sarana
dalam menggali informasi anggota tim untuk memberikan
pendapat maupun masukkan dalam implementasi kegiatan
penyusunan pedoman teknis sinergi dan kolaborasi
pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas.

Pengelolaan mutu kegiatan

Standar atau panduan dalam pelaksanaan kegiatan aksi
perubahan, perlu disusun seperti output yang akan dicapai
maupun waktu penyelesaian tugas. Hal itu, sebagai acuan tim
dalam melaksanakan tugas.

Pengendalian pelaksanaan-kegiatan

Pengendalian ini dapat dilakukan dengan, monitoring dan
evaluasi dari pelaksanaan kegiatan atau tugas.yang dijalankan
oleh anggota tim. Hal tersebut, untuk memastikan kegiatan yang

dilakukan sesual dengan rencana dan tujuan yang.akan dicapai.
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BAB Il
DESKRIPSI HASIL KEPEMIMPINAN

Capaian dan Bukti Dalam Perbaikan Sistem Pelayanan

Aksi perubahan yang dilakukan adalah penyusunan pedoman
teknis dalam penguatan sinergi dan kolaborasi pembangunan
Kawasan Perdesaan Prioritas pada Direktorat Perencanaan Teknis
Pembangunan Desa dan Perdesaan. Keberhasilan implementasi dari
aksi perubahan inic tidak ‘lepas- dari kegiatan yang dilakukan
berpedoman ¢pada tujuan dan tahapan-tahapan yang telah
direncanakan dalam milestones.

Kegiatan tujuan jangka pendek dalam<€milestones secara
keseluruhan telah direalisasikan yaitu menyusunipedoman teknis
dan_matrik kegiatan; bahkan sebagian tujuan jangka menengah
terkait sosialisasi yang ditarik ke tujuan jangka pendek, juga telah
dilakukan:»Dalam pelaksanaannya meskipun terdapat pergeseran
waktl,. dan penambahan kegiatan. Capaian dan bukti dalam
perbaikan sistem. pelayanan, berdasarkan aksi- perubahan yang
dilakukan, lantara lain.

1. Realisasi kegiatan milestones tujuan jangka pendek
Realisasi kegiatan ditunjukkan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Realisasi Kegiatan Milestones Tujuan Jangka Pendek

No

Kegiatan Tahapan Kegiatan | Realisasi Output Penanggung

Jawab

A. Perencanaan

1.

Persiapan 1. Melakukan 30 Juni | Draf surat | Tim Efektif.
pelaksanaan konsultasi 2025 tugas tim
aksi dengan mentor efektif.
perubahan. terkait draf Surat
Tugas tim
efektif.
2. Melakukan 1 Juli | Draf tim | Tim Efektif dan
penyusunan 2025. efektif yang | Direktur
draf tim efektif sudah  di | Perencanaan
dalam aksi tandatanga | Teknis

44
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Realisasi Output Penanggung
Jawab
perubahan ni terlampir | Pembangunan
terkait  sinergi pada Desa dan
dan kolaborasi lampiran 5. | Perdesaan.
melalui
pedoman atau
petunjuk teknis
dan matrik
kegiatan.
. Pengesahan
draf tim efektif
oleh Direktun
Perencanaan
Teknis
Pembangunan
Desa dan
Perdesaan.
B. Pelaksanaan
1. | Menyusun Melakukan rapat | 7 Juli | Laporan Tim Efektif.
pedoman internal dengan | 2025. hasil rapat
atau“petunjuk tim sinergi dan dengan tim
teknis dan kolaborasi untuk kerja
matrik mengetahui sinergi dan
kegiatan. lebih dalam kolaborasi;
terkait” kegiatan terlampir
sinergi dan pada
kolaborasi, lampiran/6.
sebagai  bahan
dalam
penyusunan
pedoman  atau
petunjuk teknis
dan matrik
kegiatan.
Melakukan 8 s.d 23 | Draf Tim Efektif dan
penyusunan draf | Juli 2025. | pedoman Tim sinergi
pedoman atau atau dan
petunjuk teknis petunjuk kolaborasi.
dan matrik teknis dan
kegiatan sinergi matrik
dan kolaborasi kegiatan.
pembangunan
Kawasan
Perdesaan

Prioritas.
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Realisasi Output Penanggung
Jawab
2. | Pengesahan | 1| Pembahasan 24 Juli | Laporan Tim Efektif dan
pedoman draf  pedoman | 2025. Masukkan Tim sinergi
atau petunjuk atau petunjuk atau dan
teknis dan teknis dan persetujuan | kolaborasi.
persetujuan matrik kegiatan draf
matrik dengan Direktur pedoman
kegiatan. dan Pejabat atau
Fungsional di petunjuk
Direktorat teknis dan
Perencanaan matrik
Teknis kegiatan,
Pembangunan terlampir
Desa dan pada
Perdesaan lampiran 7.
2| Pengesahan 1 Draf Tim Efektif dan
draf = pedoman | Agustus pedoman Direktur
atau petunjuk | 2025. atau Perencanaan
teknis serta petunjuk Teknis
matrik kegiatan teknis yang~| Pembangunan
oleh Direktur telah Desa dan
Perencanaan ditanda Perdesaan.
Teknis tangani dan
Pembangunan matrik
Desa dan kegiatan
Perdesaan. yang
disetujui,
3. | Pelaksanaan | 1| Menyusun surat | 8 Surat Tim Efektif dan
sosialisasi. undangan Agustus undangan Tim sinergi
sosialisasi 2025 rapat dan
sosialisasi. | kolaborasi.
2| Sosialisasi 12-14 Laporan Direktur
pedoman teknis | Agustus hasil Perencanaan
dan matrik | 2025. sosialisasi Teknis
kegiatan kepada atau nota | Pembangunan
stakeholder dinas Desa dan
internal  melalui penyampai | Perdesaan.
nota dinas atau an
surat undangan pedoman
rapat sosialisasi dan video
dan video atau atau brosur
brosur sosialisasi
sosialisasi. kepada unit

kerja Ditjen
PDP.
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Realisasi Output Penanggung
Jawab
3| Sosialisasi 20 Laporan Direktur
pedoman teknis | Agustus hasil Perencanaan
dan matrik | 2025. sosialisasi Teknis
kegiatan kepada dan video | Pembangunan
stakeholder atau brosur | Desa dan
eksternal sosialisasi Perdesaan.
(Daerah  KPP) kepada
melalui video minimal 3
atau brosur Daerah
sosialisasi. Kawasan
Perdesaan
Prioritas.
C. Monitoring dan Evaluasi
1. | Monev 1| Menyusun 20 s.d 21 | Kuisioner Tim Efektif dan
pedoman instrumen Agustus Mmongey. Tim sinergi
teknis dan money. dalam_| 2025, dan
matrik pemanfaatan kolaborasi.
kegiatan. pedoman teknis
dan matrik
kegiatan.
2| Menyebarkan 22 Laporan Tim Efektif dan
instrumen Agustus hasil Tim sinergi
monev kepada | 2025. monev. dan
stakeholder kolaborasi.
internal  melalui
whatshapp/ dan
pengumpulan
data hasil
monev.

Tabel 3.1 menjelaskan tahapan dan realisasi kegiatan jangka

pendek dalam aksi perubahan, terdapat 3 (tiga) kegiatan yang

dilakukan.

1. Perencanan pelaksanaan kegiatan (aksi perubahan).

Tahap ini melakukan konsultasi dan penyusunan tim efektif.

Konsultasi dilakukan dengan mentor dalam penyusunan tim
efektif, ditunjukkan Gambar 3.1.
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Gambar 3.1. Konsultasi Penyusunan Tim Efékiif

Gambar 3.1 menunjukkan konsultasi dengq_q".lmentor dalam

yusun tim efektif yang akan me ktﬂ pelaksanaan

dib@uk ditunjukkan

Pedoman tek disusun dengan tahapan kegiatan,

meliputi.

1. Melakukan rapat internal dengan tim kerja
penguatan sinergitas dan kolaborasi perencanaan
pembangunan desa dan perdesaan dalam menggali
informasi terkait sinergi dan kolaborasi
pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas. Rapat
tersebut, ditunjukkan pada Gambar 3.2.
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Gambar 3.2. Rapat Internal Bersama Tim Keﬂ%

Sumber; lsampiran 4.

-
%
%
Z)

e |

. Kegiatan rapat éebagaimana Gamsr 3.2 dilakukan
bersama dengan tim efektif dan tim’kerja penguatan

sinergitas dan kolabo&Ai perencanaan
pembangunan desa dan perdesaan. Hasil dari rapat
dapat dilihat pada lampiran 4.

Melakukan penyusunan pedoman teknis, mulai dari
Kata Pengantar, Daftar Isi, BAB |, BAB Il, BAB I,
BAB IV dan BAB V serta lampiran.

Melakukan pembahasan draf pedoman teknis dan
matrik kegiatan dengan Direktur dan Pejabat
Fungsional di Direktorat Perencanaan Teknis
Pembangunan Desa dan Perdesaan, dengan hasil

catatan dan dokumentasi ditunjukkan lampiran 5.
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4. Penyempurnaan draf pedoman teknis sesuai hasil
masukkan atau catatan pembahasan yang
dilakukan.

5. Pedoman teknis sinergi dan kolaborasi
pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas yang
sudah disahkan oleh Direktur Perencanaan Teknis
Pembangunan Desa dan Perdesaan, dengan hasil
yang dapat diunduh dan dilihat pada halaman,

https://tinyerl.com/pedomanTeknisPKPP.

b. Menyusun matrik kegiatan

Matrik kegiatan merupakan media informasi seperti
dashboard untuk menyampaikan informasi berupa data
terkait Kawasan Perdesaan Prioritas., Informasi data
yang ditampilkan, meliputi_profil kawasan-dan kebutuhan
kawasan. Profil kawasan, terdiri dari_peta kawasan,
nama kawasan, Provinsi, Kabupaten, preduk unggulan,
luas kawasan, jumiah desa, nama desa.dalam kawasan
tersebut dan legalitas kawasan. Kebutuhan kawasan
yang  ditunjukkan, -meliputi Provinsiy Kabupaten, nama
kawasan, program, kegiatan, volume, satuan, tahun,
sumber dana, total anggaran dan instansi pelaksana.
Matrik kegiatan dapat dilihat pada Gambar 3.3, Gambar
3.4 dan Gambar 3.5.


https://tinyurl.com/pedomanTeknisPKPP
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Gambar 3.5. Data Kebutuhan Kawasan Perdesaan Prioritas

Gambar 3.3 merupakan tampilan dari halaman
depan matrik - kegiatan sinergi dan kolaborasi
pembangunan Kawasan = Perdesaan “Prioritas yang
terdapat menu data Kawasan Perdesaan. Prioritas (KPP)
dan.menu kebutuhan kawasan. Gambar 3.4 merupakan
tampilan ~.matrik kegiatan terkait profii Kawasan
Perdesaan | Prioritas, yang terdiri dari provinsi,
kabupaten, luas kawasan, jenis Kawasan, nama
BUMDesma, produk unggulan, nama dan jumlah
kecamatan serta desa, legalitas dan IPKP. Gambar 3.5
menampilkan kebutuhan Kawasan mulai program,
kegiatan, lokasi, volume, satuan, total biaya, tahun
pelaksanaan, sumber dana dan instansi pelaksana.

c. Melakukan sosialisasi pedoman teknis dan matrik
kegiatan.
Sosialisasi dilakukan pada Unit Kerja pada Direktorat

Jenderal Pembangunan Desa dan Perdesaan serta
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minimal pada 3 (tiga) Pemerintah Daerah Kawasan
Perdesaan Prioritas.
d. Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan evaluasi dilakukan terhadap pedoman
teknis dan matrik kegiatan yang telah disusun dan
disosialisasikan. Instrumen monitoring dan evaluasi yang
disusun link,

telah ditunjukkan

https://bit.ly/KuisionerPTMK.

pada

2. Perbaikan sistem pelayanan
Hasil dari dmplementasi aksi perubahan yang dilakukan ini,
sangat‘bermanfaat dalam perbaikan sistem pelayanan terkait
pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritass Capain dan bukti

perbaikan sistem pelayanan diuraikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2, Capaian dan Bukti Perbaikan Sistem Pelayanan

No | AKsi Perubahan Kegiatan Kondisi Kondisi
yang dilakukan Awal Akhir

1. Melakukan Menyusun Pedoman teknis |“Adanya pedoman
penyusunan pedoman teknis | sinergi dan | teknis sinergi dan
pedeman teknis | sinergi dan | kolaborasi kolaborasi
dalamy penguatan | kolaborasi pembangunan pembangunan
sinergi dan.| pembangunan Kawasan Kawasan
kolaborasi Kawasan Perdesaan Perdesaan
pembangunan Perdesaan Prioritas pada | Prioritas pada
Kawasan Priaritas. Direktorat Direktorat
Perdesaan Perencanaan Perencanaan
Prioritas. Teknis Teknis

Pembangunan Pembangunan
Desa dan | Desa dan
Perdesaan belum | Perdesaan.
tersedia.

2. Melakukan Menyusun matrik | Matrik kegiatan | Adanya matrik
penyusunan kegiatan sinergi | sinergi dan | kegiatan sinergi
matrik  kegiatan | dan  kolaborasi | kolaborasi dan  Kkolaborasi
dalam penguatan | pembangunan pembangunan pembangunan
sinergi dan | Kawasan Kawasan Kawasan
kolaborasi Perdesaan Perdesaan Perdesaan
pembangunan Prioritas. Prioritas belum | Prioritas.
Kawasan tersedia.

Perdesaan
Prioritas.

Tabel 3.2 menggambarkan kondisi awal belum tersedianya

pedoman teknis dan matrik kegiatan sinergi dan kolaborasi
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pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas. Selanjutnya,
dengan adanya aksi perubahan yang dilakukan, maka tersedia
pedoman teknis dan matrik kegiatan sinergi dan kolaborasi
pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas. Adanya pedoman
teknis ini memberikan panduan dalam kegiatan penguatan
sinergitas dan kolaborasi perencanaan pembangunan desa dan
perdesaan pada Direktorat Perencanaan Teknis Pembangunan
Desa dan Perdesaan.

Pedoman teknisn ini . dilihat dari aspek efektivitas
menjelaskan’, alur dan tahapan ‘dari sinergi dan kolaborasi
pembangunan Kawasan - Perdesaan \Prioritas, sehingga
memberikan kemudahan dalam mencapaiy tujuan kegiatan
penguatan sinergitas dan kolaborasi perencanaan pembangunan
desa dan perdesaan. Tahapan kegiatan sinergi-dan kolaborasi
yang awalnya 7 (tujuh) tahap menjadi 4 (empat). tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian resiko*dan monitoring
dan evaluasi. Selain itu,/adanya pedoman -t€knis ini dapat
memangkas. ‘waktu atau  lebih <efisien dalam persiapan
pelaksanaan kegiatan. Waktu persiapan pelaksanaan kegiatan
yang awalnya membutuhkan waktu 12 (dua belas) hari, menjadi
7 (tujuh) hari. Pemahaman kegiatan penguatan sinergitas dan
kolaborasi perencanaan pembangunan desa dan perdesaan
lebih tepat, karena sudah ada panduan yang memberikan
informasi secara jelas yang berkaitan dengan sinergi dan
kolaborasi.

Berkaitan matrik kegiatan ini disusun untuk memberikan
informasi secara terbuka, kaitan dengan data dan kebutuhan
Kawasan Perdesaan Prioritas. Matrik kegiatan ini memberikan
kemudahan bagi pemangku kepentingan baik itu stakeholder
internal (Direktorat Perencanaan Teknis Pembangunan Desa

dan Perdesaan) dan stakeholder eksternal (Unit Kerja Eselon lI
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Direktorat Jenderal Pembangunan Desa dan Perdesaan serta
Unit Kerja | lainnya di Kementerian Desa dan Pembangunan
Daerah Tertinggal maupun Kementerian/ Lembaga lainnya dan
Pemerintah Daerah Kabupaten/ Kota wilayah Kawasan
Perdesaan Prioritas) dalam mengakses informasi terkait data
dan kebutuhan Kawasan Perdesaan Prioritas.

Sejalan dengan keterbukaan informasi Kawasan Perdesaan
Prioritas tersebut, maka akan memberikan efek kepercayaan
kepada stakeholder, sehingga kegiatan sinergi dan kolaborasi
akan lebihemudah dilaksanakan./'Sehubungan hal itu, matrik
kegiatan ini mempunyai fungsi yang efektif\dalam melaksanakan
sinergt dan kolaborasi pembangunan Kawasan Perdesaan

Prioritas.

3.2 Maniaat Aksi Perubahan
Aksiyperubahan yang dilakukan ini mempunyai manfaat
1. Bagi Organisasi (Stakeholder Internal)

a.~ Mendukung pencapaian target <indikator<. kinerja utama
Direktorat. Jenderal Pembangunan Desa dan Perdesaan
untuk Kawasan Perdesaan Berdaya Saing.
pedoman teknis dan matrik kegiatan yang telah disusun ini
merupakan suatu bukti dukungan dalam mencapai indikator
kinerja utama Direktorat Jenderal Pembangunan Desa dan
Perdesaan dalam pembangunan Kawasan Perdesaan yang
Berdaya Saing. Adanya pedoman teknis dan matrik kegiatan
merupakan bentuk komitmen dalam pembangunan Kawasan
Perdesaan.

b. Mempermudah organisasi dalam memperoleh informasi
kegiatan pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas
melalui matrik kegiatan.

Matrik kegiatan yang telah dibuat ini akam memudahkan
pemangku kepentingan atau stakeholder terkait dalam
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mendapatkan informasi berkaitan dengan pembangunan
Kawasan Perdesaan Prioritas, baik itu berupa profil Kawasan
ataupun kebutuhan Kawasan. Matrik kegiatan ini dibuat
secara online sehingga mudah untuk diakses dimana saja.
Pemangku kepentingan akan diberikan link matrik kegiatan,

https://bit.ly/matrikKPP, melalui link tersebut informasi

Kawasan Perdesaan Prioritas dapat mudah diakses.

2. Bagi Pimpinan

a.

Mekanisme sinergi dan Kkolaborasi pembangunan Kawasan
Perdesaan‘Prioritas lebih jelas:

Pedoman teknis yang telah disusunni, telah memberikan
mformasi mengenal alur atau tahapan ‘pelaksanaan sinergi
dan kolaborasi pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas.
Hal - tersebut, menjadikan pedoman teknis ini sebagai
panduan secara jelas dalam mekanisme sinergi dan
kolabhorasi dalam pembangunan Kawasan Perdesaan
Prioritas, sebagaimana disampaikan -.oleh  Direktur
Perencanaan Pembangunan Desa dan Rerdesaan melalui
video yang dapat dilihat pada halaman,
https://tinyurl:com/dukunganPimpinan dan

https://tinyurl.com/dukunganManfaatAP serta

https://tinyurl.com/dukunganManfaat.

Mempermudah tugas tim kerja dalam melakukan sinergi dan
kolaborasi dengan pedoman teknis tersebut.

Pedoman teknis yang telah disusun ini, mempermudah bagi
tim kerja penguatan sinergitas dan kolaborasi perencanaan
pembangunan desa dan perdesaan dalam pelaksanaan
kegiatan khususnya yang berkaitan dengan sinergi dan
kolaborasi pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas. Hal
ini dibuktikan pada pernyataan video yang ditunjukkan pada


https://bit.ly/matrikKPP
https://tinyurl.com/dukunganPimpinan
https://tinyurl.com/dukunganManfaatAP
https://tinyurl.com/dukunganManfaat
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halaman, https://tinyurl.com/dukunganManfaatAP dan

https://tinyurl.com/dukunganManfaat.

Mempermudah pelaksanaan monitoring dan evaluasi dalam
pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas.

Pedoman teknis yang disusun ini telah memberikan
informasi tahapan pelaksanaan monitoring dan evaluasi,
sehingga mempermudah dalam melaksanakan kegiatan
monitoring dan evaluasi pembangunan Kawasan Perdesaan

Prioritas.

3. Bagi Pemangku Kepentingan (Stakehaelder Eksternal)

a.

Mekanisme  pelaksanaan  sinergl, dan  kolaborasi
pembangunan Kawasan Perdesaan Prgioritas lebih jelas
dengan adanya pedoman teknis.

Adanya. pedoman teknis yang disusun Jni memperjelas
tahapan dalam pelaksanaan sinergi dan kolaborasi
pembangunan -Kawasan Perdesaan _Prioritas. Pedoman
teknis  ini ‘memberikan penjelasan mengenai tahapan
pelaksanaan sinergi dan kolaborasi serta pengendalian
pelaksanaan pekerjaan yaitu monitoring dan evaluasi.
Mempermudah 'akses data dan informasi terkait kegiatan
pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas.

Matrik kegiatan yang disusun secara online menggunakan
google spreadsheet memudahkan pengguna untuk akses
data dan informasi terkait pembangunan Kawasan
Perdesaan Prioritas. Selain itu, matrik kegiatan yang disusun
secara online merupakan bentuk inovasi dengan
memberikan keterbukaan informasi dalam pembangunan
Kawasan Perdesaan Prioritas. Hal ini, diharapkan akan
menumbuhkan kepercayaan pihak-pihak yang terlibat dalam

pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas.


https://tinyurl.com/dukunganManfaatAP
https://tinyurl.com/dukunganManfaat
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c. Mempercepat proses pengambilan kebijakan yang tepat
sasaran, melalui matrik prioritas kegiatan yang dilakukan.
Keterbukaan informasi dari matrik kegiatan ini akan
memudahkan stakeholder terkait dalam mempercepat
pengambilan  kebijakan untuk mendukung program
pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas.

4. Bagi Peserta

a. Meningkatkan kinerja untuk melaksanakan kegiatan

penguatan sinergitas dan, kolaborasi dalam perencanaan
pembangunan desa dan perdesaan.
Pedoman teknis dan maitrik kegiatan.yang disusun menjadi
panduan dalam melaksanakan kegiatan penguatan
sinergitas dan kolaborasi dalam perencanaan pembangunan
desa dan_perdesaan. Hal iersebut, berdampak pada
peningkatan kinerja individu.

B; Menambah pengetahuan mekanisme. datam penguatan

sinergi dan kolaborasi/ pembangunan Kawasan Perdesaan
Prioritas.
Redoman teknis /dan . mairik kegiatan\ yang disusun ini,
memberikan “gambaran dan pengetahuan pada peserta
dalam tahapan penguatan sinergi dan kolaborasi
pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas.

c. Mendapatkan pengetahuan dalam penyusunan pedoman
teknis dan matrik kegiatan pembangunan Kawasan
Perdesaan Prioritas.

Mencari dan mempelajari literatur ilmiah dan kebijakan yang
ada, mampu memberikan wawasan dan pengetahuan pada
peserta dalam penyusunan pedoman teknis sinergi dan

kolaborasi pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas.
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Implementasi Pengembangan Kompetensi Dalam Aksi
Perubahan

Aksi perubahan yang dilakukan tentang penyusunan pedoman
teknis dalam penguatan sinergi dan kolaborasi pembangunan
Kawasan Perdesaan Prioritas pada Direktorat Perencanaan Teknis
Pembangunan Desa dan Perdesaan. Harapan aksi perubahan ini
bahwa seluruh stakeholder yang terlibat, memahami dengan baik
tentang sinergi dan kolaborasi pembangunan Kawasan Perdesaan
Prioritas. Sinergi dan, ~kelaborasi sangat penting dilakukan
dikarenakan dapat memberikan mekanisme penyelesaian suatu
permasalahan dan membangun pemahaman melalui sharing
gagasan.serta informasi, antara berbagai pihak.

Sejalan hal itu, implementasi pengembangan kompetensi
dalam” aksi perubahan, perlu dilakukan dalam rangka menjalankan
inovasi tersebut, sesuali dengan target atau tujuan yang telah
ditentukan. Implementasi pengembangan kompetensi dalam aksi
perubahan yang dilakukan, dapat dilihat pada Tabel-3.3.

Tabel 3.3 dmplementasi Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Tim

No. Pe bang Aﬂﬂsil yang didapat
komp si yan N
dilakukan
1. | Komitmen dalam tim. Melaksanakan Kepercayaan tim efektif
tanggungjawab  dengan | dalam penyelesaian aksi
sungguh-sungguh sesuai | perubahan.
dengan tugas dan
kewajiban yang diberikan.
dalam tim, memberi
contoh dan teladan dalam
pelaksanaan aksi
perubahan.
2. | Membangun jejaring |1. Memetakan tujuan aksi | Tujuan  yang  akan
kerja sama. perubahan yang akan | dicapai dapat
dicapai. dilaksanakan sesuai
dengan rencana yang
ditetapkan.
2. Membangun Koordinasi dan
kepercayaan tim efektif | komunikasi antar

dan tim kerja. anggota tim terjalin
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No. Pengembangan Tahapan kegiatan Hasil yang didapat
kompetensi yang
dilakukan
dengan baik dan lancar.
3. Membangun  saluran | Terbangun saluran
komunikasi. komunikasi melalui
group whatsapp dalam
membangun jejaring
kerja sama.
3. | Komunikasi yang | 1. Membangun Terjalin koordinasi dan
efektif. komunikasi secara | kesepahaman dalam
regular dan Dberbagi | sinergi dan kolaborasi
informasi kepada | pembangunan Kawasan
stakeholder: terkait | Perdesaan Prioritas.

pedoman teknis’ s@an
matrik kegiatan yang

disusun.

2. Melakukan sosialisasi | Mampu memahami
pedoman teknis: dan | pelaksanaan kegiatan
matrik kegiatan. sinergi dan kolaborasi

dalam kegiatan
pembangunan Kawasan

Perdesaan Prioritas.

Tabel 3.3nmenjelaskan implementasi pengembangan kompetensi
sumber daya tim yang dilakukan dalam aksi perubahan.
Pengembangan kompetensi yang dilakukan terdiri dari komitmen
dalam tim; membangun jejaring kerja sama, dan komunikasi yang
efektif. Komitmen menjadi pondasi awal dalam setiap pelaksanaan
tugas dan kewajiban atau kegiatan. Komitmen yang kuat akan
menumbuhkan semangat tim dalam menyelesaikan tugas atau
kegiatan yang dijalankan. Membangun jejaring kerja sama
merupakan langkah dalam memperkuat tim dan mengoptimalkan
hasil yang akan dicapai, dalam pelaksanaan kegiatan sinergi dan
kolaborasi. Komunikasi yang efektif dan dilakukan secara intensif
kepada tim dan stakeholder terkait, akan memudahkan dalam
koordinasi dan memiliki kesepahaman dalam pelaksanaan sinergi

dan kolaborasi pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas.



BAB IV
KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN

Aksi perubahan yang dilakukan adalah penyusunan pedoman

teknis dalam penguatan sinergi dan kolaborasi pembangunan Kawasan

Perdesaan Prioritas pada Direktorat Perencanaan Teknis Pembangunan

Desa dan Perdesaan. Tujuan aksi perubahan ini dibagi dalam 3 (tiga)

tahapan.

1.

Tujuan jangka pendek

Tujuan jangka ‘pendek yaitu tersusunnya pedeman teknis dan matrik
kegiatan.

Tujuan jangka menengah

Sosialisasi pedoman teknis dan matrik kegiatan kepada unit kerja
Direktorat Jenderal Pembangunan Desa dan Perdesaan serta
Kementerian/Lembaga dan Pemerintah Daerah yang_terkait 30 (tiga
puluh) Kawasan Perdesaan Prioritas.

Tujuanfangka Panjang

Terjalin‘komitmen bersama sinergi dan kolaborasi dalam bentuk berita
acara kesepakatan bersama antara Kemenigrian/Lembaga dan
Pemerintah Daerah yang terkait 30 (tiga puluh) Kawasan Perdesaan
Prioritas.

Tujuan jangka pendek telah dilaksanakan terkait penyusunan

pedoman teknis dan matrik kegiatan sinergi dan kolaborasi pembangunan

Kawasan Perdesaan Prioritas. Selanjutnya, keberlanjutan aksi perubahan

yang dilakukan telah disusun dalam rencana kegiatan atau milestones

untuk tujuan jangka menengah dan jangka panjang, sebagaimana Tabel
4.1 dan Tabel 4.2.
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1. Tujuan Jangka Menengah
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Waktu pelaksanaan: 1 September s.d 31 Desember 2025.

Tabel 4.1. Tahapan Kegiatan Aksi Perubahan Jangka Menengah

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Jadwal Output Penanggung
Jawab
A. Perencanaan
1. | Rencana 1.Melakukan rapat | 1 s.d 10 | Daftar Tim Efektif dan
sosialisasi. internal Sept rencana Tim Sinergi
menyusun 2025. kegiatan dan
rencana kegiatan sosialisasi. Kolaborasi.
sosialiasasi
pedoman atau
petunjuk  teknis
dan matrik
kegiatan ke
lanjutan Daerah
KPP dan Ki/L.
2.Menyusun 11 s.d | Daftar Tim Efektif dan
rencana kegiatan | 19 Sept | rencana Tim Sinergi
sosialiasasi 2025. kegiatan dan
pedoman atau sosialisasi. Kolaborasi.
petunjuk  teknis
dan matrik
kegiatan ke
lanjutan Daerah
KPP dan KI/L.
B. Pelaksanaan
1. | Sosialisasi 1| Menyusun video | 22 Sept | video Tim Efektif dan
pedoman atau brosur | s.d 13 | sosialisasi. Tim Sinergi
atau petunjuk sosialisasi Oktober dan
teknis  dan pedoman  atau | 2025. Kolaborasi.
matrik petunjuk teknis
kegiatan. dan matrik
kegiatan.
2| Sosialisasi 14 Laporan Direktur
matrik kegiatan | Oktober | sosialisasi Perencanaan
ke K/L terkait | s.d 3 | matrik Teknis
dalam Nov kegiatan. Pembangunan
pembangunan 2025. Desa dan
Kawasan Perdesaan.
Perdesaan
Prioritas.
3| Sosialisasi ke | 4 s.d 28 | Laporan Direktur
Daerah Nov sosialisasi Perencanaan
Kawasan 2025. pedoman Teknis
Perdesaan atau petunjuk | Pembangunan
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Jadwal Output Penanggung
Jawab
Prioritas  yang teknis  dan | Desa dan
belum dilakukan matrik Perdesaan.
sosialisasi. kegiatan.
C. Monitoring dan Evaluasi
1. | Penyusunan | 1.Menyusun 1 s.d 8 | Kuisioner Tim Efektif dan
instrumen kuisioner monev | Des monev. Tim Sinergi
monev. terkait pedoman | 2025. dan
atau petunjuk Kolaborasi.
teknis dan matrik
kegiatan.
2.Melakukan 9's.d 31 | Laporan hasil | Direktur
monev  kepada | Des monev. Perencanaan
Daerah KPP | 2025. Teknis
lanjutan dan K/L Pembangunan
terkait melalui Desa dan
nota dinas Perdesaan.
maupun
whatshapp dan
pengumpulan
data hasil monev.

2. TujuamJangka Panjang

Waktu-pelaksanaan: 1 Januari s 31 Desember 2026;

Tabel4.2. Tahapan Kegi

atan Aksi Perubahan Jangka Panjang

No Kegi@ Ja OuE&!ﬂ Penanggung
-Jl AN Jawab
A. Perencanaan
1. | Menyiapkan |1. Menyusun draf{ Januari | Draf BA | Direktur
BA BA s.d kesepakatan | Perencanaan
kesepakatan kesepakatan Februari | bersama. Teknis
bersama. bersama. 2026. Pembangunan
Desa dan
Perdesaan.
2. Kesepakatan Maret Draf BA | Direktur
draf BA | 2026. kesepakatan | Perencanaan
bersama. bersama Teknis
yang telah | Pembangunan
disepakati. Desa dan
Perdesaan.
B. Pelaksanaan
1. | Komitmen 1. Melakukan April Notula hasil | Direktur
bersama. rapat awal | 2026. rapat. Perencanaan
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Jadwal Output Penanggung
Jawab
pembahasan Teknis
kegiatan Pembangunan
pembangunan Desa dan
Kawasan Perdesaan.
Perdesaan
Prioritas
dengan K/L dan
D.
2. Melakukan Mei Notula atau | Direktur
rapat lanjutan | 2026 laporan rapat | Perencanaan
pembahasan lanjutan Teknis
kegiatan = yang dengan KI/L. Pembangunan
mendukung Desa dan
dalam Perdesaan.
pembangunan
Kawasan
Perdesaan
Prioritas
dengan KI/L.
3. Melakukan Juni Notula atat| Direktur
rapat lanjutan | 2026 laporan rapat | Perencanaan
pembahasan lanjutan Teknis
kegiatan - yang dengan Pembangunan
mendukung Daerah. Desa dan
dalam Perdesaan.
pembangunan
Kawasan
Perdesaan
Prioritas
dengan Daerah.
4. Melakukan Juli Notula hasil | Direktur
rapat finalisasi | 2026 rapat dan | Perencanaan
kegiatan yang daftar Teknis
mendukung kegiatan Pembangunan
pembangunan yang Desa dan
Kawasan mendukung Perdesaan.
Perdesaan Kawasan
Prioritas Perdesaan
dengan KI/L. Prioritas
dengan KI/L.
5. Melakukan Agustus | Notula hasil | Direktur
rapat finalisasi | 2026 rapat dan | Perencanaan
kegiatan yang daftar Teknis
mendukung kegiatan Pembangunan
pembangunan yang Desa dan
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Jadwal Output Penanggung
Jawab
Kawasan mendukung Perdesaan.
Perdesaan Kawasan
Prioritas Perdesaan
dengan Daerah. Prioritas
dengan
Daerah.

6. Mendandatanga | Sept BA Direktur
ni BA 2026. kesepatakan | Perencanaan
kesepakatan yang telah | Teknis
bersama dalam ditanda Pembangunan
pembangunan tangani Desa dan
Kawasan antara  K/L | Perdesaan.
Perdesaan dan D.

Prioritas antara
K/L dan D.
C. Monitoring ‘dan Evaluasi
1. | Monev) BA | 1. Menyusun Oktober | Instrumen Tim Efektif dan
kesepakatan instrumen 2026. monev. Tim Sinergi
bersama. monev BA dan
kesepakatan Kolaborasi.
bersama dalam
pembangunan
Kawasan
Perdesaan
Prioritas.

2. Melakukan Nov.<s.d | Laporan hasil | Direktur
monev dari | Des monevs Perencanaan
hasil BA | 2026. Teknis
kesepakatan Pembangunan
bersama dalam Desa dan
pembangunan Perdesaan.
Kawasan
Perdesaan
Prioritas.

Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 menunjukkan tujuan jangka menengah dan tujuan

jangka panjang yang berisi kegiatan, tahapan kegiatan, jadwal, output dan

penanggung jawab dalam aksi perubahan yang dilakukan. Tujuan jangka

menengah dan tujuan jangka panjang merupakan rencana kegiatan dalam

keberlanjutan aksi perubahan terkait penyusunan pedoman teknis dalam

penguatan sinergi dan kolaborasi pembangunan Kawasan Perdesaan

Prioritas. Keberlanjutan aksi perubahan ini telah mendapat dukungan dari
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mentor dan sekaligus Direktur Perencanaan Teknis Pembangunan Desa
dan Perdesaan, sebagaimana ditunjukkan Gambar 4.1.

g ":*"\“ KEMENTERIAN DESA DAN PEMBANGUNAN DAERAH TERTINGGAL
H '-/El : DIREKTORAT JENDERAL PEMBANGUNAN DESA DAN PERDESAAN
‘\\’y Jalan TMP. Kalibata Nomor 17 Jakarta Selatan 12750 Telepon 021 - 7989912 - 19

www.kemendesa.go.id

SURAT PERNYATAAN DUKUNGAN AKSI PERUBAHAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Su B,Aw G
Jabatan @i erencanaan Teknis u~g41an Desa dan Perdesaan
i ? rhadap implemel haksi perubahan

inergi dan Kola LPembangunan
anaan Teknis Pe gunan Desa

3

sa dan lesaan
menteri mbaga
n Kawasa rdesaan

D

arta, 11 Agustus 2025
Direktu Perencanaan  Teknis
aeErRa Desa dan Perdesaan,

Gambar 4.1. Surat Pernyataan Dukungan Pimpinan
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Dokumen sebagaimana ditunjukkan Gambar 4.1 merupakan suatu
bukti dukungan dari pimpinan yang juga sekaligus mentor dalam
keberlanjutan aksi perubahan yang dilakukan. Keberlanjutan aksi
perubahan ini tidak lepas dari rencana kegiatan dalam milestones dapat
dilaksanakan sesuai yang telah direncanakan. Pernyataan dukungan
pimpinan tersebut, juga dilihat dalam video pada halaman,

https://tinyurl.com/dukunganPimpinan. Selain itu, dukungan keberlanjutan

aksi perubahan juga di dapat dari pajabat fungsional madya di lingkungan

Direktorat Perencanaan Teknis Pembangunan Desa dan Perdesaan,

ditunjukkan pada video berikut, https://tinyUrl.com/dukunganManfaatAP.


https://tinyurl.com/dukunganPimpinan
https://tinyurl.com/dukunganManfaatAP

BAB V
KETERKAITAN DENGAN MATA PELATIHAN PILIHAN

Mata pelatihan pilihan yang diambil dengan mempertimbangkan

aksi perubahan yang dilakukan. Persetujuan mata pelatihan yang diambil

ditunjukkan Tabel 5.1.

Tabel 5.1. Persetujuan Mata Pelatihan Pilihan

Judul Mata Jalur Hubungan Sumber
Proyek/aksi Pelatihan Q'EMN<;y£gan - Pembelajaran
Perubahan 9 T ksi

A?' Perub
Penguatan Memahami Online/E- Prinsip- https://asn.futureskills.i
Sinergi dan [¢Collaborativ | learning prinsip dasar, [¥d/
Kolaborasi e manfaat, dan
melalui Governance tantangan
Pedoman sebagai dalam
Teknis dan | Basis menerapkan
Matrik Strategi collaborative.
Kegiatan Kerjasama
Pembangun_ | Luar Negeri.
an Kawasan | Membina Online/E- Membangun | https://asn.futureskills.i
Perdesaan’,| Kerjasama | jaaming dan d/
Prioritas Tim. mempertaha
Direktorat . yang
Perencanaa solid,
n Teknis mengelola
Pembangun konflik  dan
an Desa meningkatka
dan n komunikasi
antar
Perdesaan. stakeholder.
Membangun | Online/E- Membangun | https://asn.futureskills.i
Branding learning dan d/
yang mengelola
Berkelanjuta reputasi
n Pada organisasi
Organisasi dalam
Pemerintah. melakukan
sinergi  dan
kolaborasi
pembanguna
n
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Judul Mata Jalur Hubungan Sumber
Proyek/aksi Pelatihan Pembelajaran dengan Pembelajaran
Perubahan Proyek/Aksi

Perubahan
Leadership | Online/E- Membangun | https://asn.futureskills.i
and learning kerja sama | y,
Developing tim untuk
Innovation mampu
Culture. berkinerja
secara tepat
sesuai
perannya.

Sumber: Lampiran 6.

Tabel 5.1 menjelaskan:ada 4 (empat)“pelatihan yang diambil terkait
dengan aksi perubahan yang dikerjakan, antara lain.
1. Memahamiv Collaborative Governance sebagal Basis Strateqi
Kerjasama Luar Negeri.
Membina kerja sama tim.
3. Membangun @ Branding yang< Berkelanjutan Pada Organisasi
Pemerintah.
4. Leadership and Developing Innovation Culture.
Pemanfaatan mata pelatihan pilihan tersebut, dalam;mendukung dan
terkait dengan aksi perubahan. Adapun mata pillhan yang diambil
tersebut, dijelaskan sebagai berikut.
1. Memahami Collaborative Governance sebagai Basis Strategi
Kerjasama Luar Negeri
Mata pelatihan pilihan ini, bermanfaat bagi peserta dan terkait
dengan aksi perubahan yang dikerjakan. Mata pelatihan ini membekali
peserta dengan 3 (tiga) pengetahuan dan keterampilan.
1. Konsep Jejaring
Berjejaring atau networking merupakan pertukaran
informasi dan ide antara orang-orang dalam satu profesi atau
yang memiliki kepentingan yang sama, biasanya dalam situasi
informal untuk membangun hubungan diantara mereka. Tujuan

berjejaring bukan untuk meminta pekerjaan kepada orang lain,
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namun membangun hubungan dua arah yang mungkin dapat

mengarah pada pekerjaan di masa depan. Berjejaring merupakan

cara mencari informasi tentang bidang yang diminati. Selanjutnya,

manfaat berjejaring, antara lain:

a.
b.

~ o o o

mendapatkan masukkan dan pendapat tentang pekerjaan kita;
membangun kontak yang dapat memberikan dukungan;
belajar dari orang lain;

menciptakan kolaborasi;

mengetahui berbagai kesempatan;

meningkatkan percaya diri.

Menganalisa dan menata jaringan

Terdapat 3 (tiga) langkah dalam menganalisa. Dan menata

jaringan.

a.

Definisi-jejaring kita

Membangun jaringan yang profesional, harus mulai mengenali
keadaan saat ini. Inventaris jaringan, membuat daftar kontak,
telusuri kontak linked in atau pertemanan anda; lihat sekeliling
dan lihat resume kita.

Mengelompokkan jejaring

Mengelompokkan jejaring dilakukan, meliputi:

1. jejaring strategis;

2. jejaring operasional;

3. jejaring untuk tumbuh.

Memeriksa jejaring

Memeriksa jejaring dilakukan untuk memastikan dan

mengenali jejaring yang kuat dan jejaring yang masih ada gap.

Membangun jejaring

Membangun jejaring dilakukan dengan tahapan, sebagai berikut.

a.

Menetapkan tujuan jejaring
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Tujuan jejaring ditetapkan dengan mempertimbangkan
informasi yang akan kita dapat, apa yang akan dicapai dan
dengan siapa berjejaring.

b. Membangun kepercayaan
Membangun kepercayaan sangat penting dilakukan dalam
berjejaring dengan menunjukkan sikap tulus dan jujur,
menyebutkan nama serta mencari kesamaan. Terbangunnya
kepercayaan akan memudahkan dalam melakukan jejaring.

c. Tindaklanjut (followup)
Tindaklanjutjejaring yang telah kitadbangun secara intens.

d. Salufan membangun jejaring
Manfaatkan saluran membangun jejafing, seperti media
sosial, linked in maupun ruang-ruang diskuslataupun seminar.
Dalam--membangun jejaring, perlu disiapkan antara lain
agenda membangun jejaring, cerita yang akan disampaikan,
pertanyaan dan percakapan-dalam membangtn koneksi serta
mencari kesamaan maupun memulai dan mengakhiri
percakapan. Terdapat beberapa’ hal yang' dapat menjadi
hambatan dalam membangunjejaring, digntaranya:
1. "rasa percaya diri yang rendah;
2. kurang fokus;
3. kurang nyaman keluar dari zona nyaman;
4. kurang persiapan.

Bukti hasil pengambilan mata pelatihan pilihan ditinjukkan pada
Gambar 5.1.
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== ASN
LANRI N BERPIJAR

SERTIFIKAT

dengan bangga mempersembahkan
sertifikat ini kepada:

Kukuh Riyanto

Atas pencap ya dalam meny
tugas akhir pada kelas pelatihan:

Memahami Collaborative Governance Sebagai Basis Strategi Kerjasama
i(33JP)

Q ° EN\ BA: ez N
P W 2
v _WLV A
)
v
<

Ernairawati
Deputi Bidang Transformasi Pembelajaran ASN

GioRz ey
649/4012/LAN/5/2025

2 Menganaligis dan Menata Jarlagan

s | Membang\?j:g ,{A

Gambar 5.1. Sertifikat Memahami Collaborative Governance sebagai Basis
Strategi Kerja sama Luar Negeri

Sumber: https://asn.futureskills.id/



https://asn.futureskills.id/
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Dokumen ditunjukkan pada Gambar 5.1 merupakan bukti sertifikat
hasil telah menyelesaikan pelatihan memahami Collaborative

Governance sebagai Basis Strategi Kerja sama Luar Negeri.

Membina Kerja Sama Tim
Mata pelatihan pilihan yang diambil selanjutnya, adalah
membina kerja sama tim. Mata pelatihan ini secara garis besar
memberikan pengetahuan dan skill yang berkaitan dengan mengenali
orang lain, mengembangkan potensi diri dan meningkatkan active
listening skill.
1. Mengenali grang lain
Mengenali orang lain dilakukan dengan mengetahui model mental
manusia. Ada 3 (tiga) model mental manusia, ‘yaitu.
a. £Model mental pencundang (the losers)
Model mental.ini mempunyai Ciri; antara lain:
1. pasrah, pasrah dengan kondisi yang ada;
2. wnegatif, melihat sesuatu dari sisi-negatif;
3. pesimis, tidak siap dengan adanya perubahan;
4. Dblaming, ‘menyalahkan pihak lain, dirmya yang paling
penar;
5. excuses, senang mencari alasan untuk tidak melakukan
sesuatu;
6. scarcity, tidak senang melihat orang lain maju, iri dan
dengki.
b. Model mental minimalis.
Model mental ini mempunyai ciri, diantranya:
1. melihat diri sebagai orang biasa;
2. jika berhasil mengganggap suatu keberuntungan;
3. membuat target yang biasa-biasa;
4. kadang bertanggung jawab, tetapi juga bisa melepas
tanggung jawab.

c. Model mental pemenang (the winner).
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Model mental ini mempunyai ciri, antara lain:

1.

10.

berfikir besar, memiliki tujuan hidup jelas dan pandangan
jauh ke depan;

tanggung jawab, bertanggung jawab atas segala
keputusan, tindakan dan konsekuensinya;

proaktif, selalu mencari hal-hal baru, peluang dan inovasi;
problem solver; mampu mengidentifikasi, menganalisis
dan menyelesaikan masalah yang kompleks;

komitmen, menjadi yang terbaik, tidak mudah menyerah
dan tidak pernah putus asa;

optimis, percaya diri- dan bekerja dengan semangat;

kerja keras, mempunyal semangat yang.tinggi dan bekerja
dengan sungguh-sungguh untuk menCapai target yang
lebih.

risk taker, berani mengambil resiko;

suka tantangan, tantangan-menjadi pelajaran untuk terus
dapat berinovasi;

toleransi terhadap kegagalan, kegagalan merupakan

suatu feedbackuntuk menjadi lebih baik.

2. Mengembangkan potensi diri

Potensi diri merupakan suatu kemampuan baik fisik, bakat,

kecerdasan diri yang belum diolah dan dikembangkan. Terdapat

beberapa cara dalam mengembangkan potensi diri, diantaranya.

a. Belajar hal baru untuk menghadapi tantangan-tantangan

C.

Hal ini dilakukan dengan meningkatkan skill, monitoring,

evaluasi proses berjalan dan planning.

Mengetahui kebutuhan kita

Kenali kelebihan dan kekurangan kita, dapat dilakukan

dengan metode SWOT (Strength, Weakness, Opportunity,
Threats).

Mengatur tujuan yang akan dicapai
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Set personal goals dapat dilakukan dengan metode SMART
(Specific, Measurable, Attainable, Relevant, Time based/
Timely).
1. Specific
Tujuan yang akan dicapai harus spesifik dan jelas.
2. Measurable
Tujuan yang akan dicapai disusun secara sistematis dan
terukur.
3. Attainable
Tujuaf, 'yang vyang disusunsmampu dicapai dengan
Kemampuan danresource yang dimiliki.
4 *Relevant
Tujuan yang akan dicapai relevan sesual profesi.
5. Time Based atau Timely
Tujuan yang akan dicapai membutuhkan. waktu berapa
lama, harus pasti dan tepat wakiu.
Memulai hal yang kecil
Melakukan ‘hal kecil .dengan konsisten dan ada kemajuan
dalam proses belajar kita. Find your learning style dilakukan
dengan VAK (Visual, Auditory, Kinesthetic). Visual metode
belajar dengan gambar atau alur belajar. Auditory metode
belajar dengan banyak mendengarkan orang lain. Kinesthetic
metode belajar dengan membutuhkan gerakan atau diskusi.
Melakukan pembelajaran secara efektif
Pembelajaran secara efektif dapat dilakukan, diantaranya.
1. Find your mentor.
Appreciate your accomplishments.
Selft reward.

Let go off negative words.

oA woN

Find supportive circle.



76

3. Meningkatkan active listening skill
Active listening skill sangat penting dilakukan dalam bekerja,
karena:
a. dapat memahami ide dan strateqgi,
b. dapat menyamakan output;
c. dapat menjalin hubungan baik;
d. dapat meningkatkan performa.
Selanjutnya, untuk meningkatkan listening skill ada beberapa hal
yang seyogyanya dilakukan,antara lain:
buatlah atau‘ikuti aturan dalam tim ketika berkomunikasi;
fokus ketika ada yang berbicara;
gunakan bahasa tubuh yang positif;
perhatikan bahasa non verbal lawan bicara;
hindari-menginterupsi;
bertanya diwaktu yang tepat;
afirmasi verbal;

tunjukkan empati;

© O Pr o A W NP

Klarifikasi; dan

10. meringkas.
Bukti hasil pengambilan mata pelatihan pilihan ditinjukkan pada
Gambar 5.2.



77

e
SERTIFIKAT

dengan bangga mempersembahkan
sertifikat ini kepada:

Kukuh Riyanto

Atas pencapaiannya dalam menyelesaikan
tugas akhir pada kelas pelatihan:

Membina Kerjasama Tim (5 JP)

i~y “s

Erna irawati
Deputi Bidang Transformasi Pembelajaran ASN
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Gambar 5.2. Sertifikat Mata Pelatihan Membina Kerja Sama Tim
Sumber: https://asn.futureskills.id/

Dokumen ditunjukkan pada Gambar 5.2 merupakan bukti sertifikat

hasil telah menyelesaikan pelatihan membina kerja sama tim.
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Membangun Branding yang Berkelanjutan Pada Organisasi

Pemerintah

Mata pelatihan pilihan ini menjelaskan tahapan dalam

membangun branding berkelanjutan pada organisasi, diantaranya.

a.

Memulai personal banding

Metode yang dilakukan dalam memulai personal banding, antara

lain.
1.

Mempelajari pentingnya kreatifitas dan berfikir kreatif untuk
mengidentifikasi. peluang, berfokus pada cara berfikir baru
yang berkelanjutan secara mental, financial dan sosial.
Memahami apa yang ditawarkan, peran, keahlian, visi dan
mis! serta nilai-nilai yang dimiliki.

Memahami pentingnya metode penentuan‘brand positioning,

tunjukkan dan komunikasikan secara online dan offline.

Strategi mengembangkan branding organisasi

Mengembangkan branding organisasi, diperlukan’ strategi yang

tepat, diantaranya.

1.

Memahami ‘misi, identitas, tujuan dan penerima manfaat di
organisasi tempat bekerja.

Menyampaikan  ‘narasi dalam mengembangkan brand
organisasi.

Menjalin komunikasi yang intens dengan gaya storytelling.
Merupakan salah satu hal yang akan sangat membantu untuk
menghubungkan kepentingan branding organisasi dengan
masyarakat.

Membuat buku panduan tentang branding organisasi.
Kompilasi semua informasi penting yang kan membantu anda
dan tim dalam buku panduan yang lengkap dan komprehensif.
Jadikan buku panduan tersebut, sebagai acuan ketika
melakukan berbagai pendekatan strategis untuk branding

organisasi.
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Evaluasi dan tingkatkan peforma organisasi.

Melakukan survei kepuasan pelanggan, menyelenggarakan
Focus Group Discussion (FGD) berinteraksi di sosial media
untuk mendapatkan feedback objektif dari masyarakat terkait
layanan yang disediakan oleh organisasi.

Interaksi secara efektif.

Mengembangkan berbagai tools pendukung kinerja
organisasi, seperti website, email, layanan whatsapp, media
sosial, instagram, newsletter. maupun merchandise.

Pantau sirategi yang tepat dan perbaiki celah yang muncul.
Memastikan strategi organisasi tetap) fresh dan relevan,
membuat evaluasi per kuartal atau semester untuk menilai

kekurangan dalam eksekusi strategi.

Sirategi komunikasi yang efektif dalam pelayanan‘publik

Komunikasi yang efektif dalam pelayanan publik mempunyai

strategi yang dilakukan, diantaranya.

1.

4.
5.

Budaya melayani, pelayanan penting jika meényangkut hajat
grang banyak:

Mengembangkan inovasi layanan.

Berbagi informasi, hal int merupakan langkah awal
mendapatkan feedback.

Fokus pada kepuasan pelanggan.

Antusias dalam menyampaikan informasi

Selanjutnya, terdapat 3 (tiga) cara transformasi organisasi

pemerintah yang berkelanjutan, yaitu.

a. Pelanggan merupakan segalanya dalam organisasi.

Pemerintah telah memberikan layanan yang berpusat pada
pelanggan selama bertahun-tahun, tetapi satu hal yang harus
menjadi fokus adalah bagaimana caranya memaksimalkan
tumbuhnya rasa saling percaya, jadikan kepuasan pelanggan



80

sebagai prioritas utama dan lakukan apapun untuk dapat
merealisasikannya.
b. Menjadikan organisasi berbasis digital.
Transformasi  digital adalah  langkah tepat  untuk
menyampaikan pelayanan yang efisien, cepat dan dekat
sebagai solusi yang berkelanjutan.
c. Membangun organisasi dan mindset yang lincah.
Agility merupakan sebuah kebutuhan, pendekatan terstruktur
dan kreatif menjadi skunci. keberhasilan organisasi untuk
beradaptasi ‘dengan kebutuhanpelanggan. Dalam organisasi
perlu, sikap keterbukaan untuk menjalin kolaborasi. Bersiap
dan berkolaborasi, melakukan tahapan_gpersonal branding
yang lebih maksimal dan open minded yang bisa
berkolaborasi.
Bukti._hasil pengambilan mata pelatihan pilihan ditinjukkan pada
Gambar 5.3.
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SERTIFIKAT

dengan bangga mempersembahkan
sertifikat ini kepada:

Kukuh Riyanto

Atas pencapaiannya dalam menyelesaikan
tugas akhir pada kelas pelatihan:

Membangun Branding Yang Berkelanjutan Pada Organisasi Pemerintah (3
JpP)
Jakarta, 21 Juli 2025

iy

Erna Irawati
Deputi Bidang Transformasi Pembelajaran ASN

1510/4012/LAN/6/2025
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-q ASN Membangun Branding Yang Berkelanjutan Pada Organisasi Pemerintah (3 JP)

™ BERPIJAR

No Kompetensiyang dipelajari

Memulai Personal Branding yang Efektif sebagai ASN

Strategi Mengembangkan Branding Organisasi

1
2
3 Strategi Komunikasi Efektif dalam Pelayanan Publik
4

Personal Branding Brand untuk Organisasi

Gambar 5.3. Sertifikat Mata Pelatihan Membangun Branding yang
Berkelanjutan Pada Organisasi Pemerintah

Sumber: https://asn:futureskills.id/

Dokumen ditunjukkan pada Gambar 5.3 merupakan bukti sertifikat
hasil telah menyelesaikan pelatihan memahami Meribangun branding
yang berkelanjutan pada organisasi pemerintah,
4. Leadership and Developing Innovation Culture.

Mata pelatihan pilihan ini menjelaskan kepemimpinan yang efektif dan
pengembangan budaya inovasi. Pemimpin yang efektif mempunyai
visi, tujuan dan arah yang jelas serta pemahaman pasar yang baik.
Kepemimpinan yang efektif melakukan kombinasi, yang meliputi.
1. Adaptability

Gaya kepemimpinan menavigasi ketidakpastian, terdapat 4

(empat) dimensi adaptasi.

a. Navigasi lingkungan bisnis.

b. Pemimpin adaptif memimpin dengan empati.

c. Pemimpin adaptif belajar melalui koreksi diri dan refleksi.

d

Menciptakan win-win solution.


https://asn.futureskills.id/
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2. Collaboration
Terdapat beberapa hal yang dilakukan pemimpin dalam
berkolaborasi, diantaranya.
a. Mempu menciptakan common agenda.
b. Membangun sistem bersama untuk mengukur kemajuan,
mendorong akuntabilitas evaluasi secara efektif.
c. Menerapkan strategi saling melengkapi, memperkuat,
melakukan sinergi dan memaksimalkan dampak.
d. Membangun komunikasizsecara regular dan berbagi informasi
kepada stakeholder terkait untuk menciptakan kepercayaan.
e. memberikan dukungan tak terbatas dan fasilitasi terciptanya
upaya kolaboratif.
3. Empaty
Pemimpin yang empaty membantu pegawai dapatterhubung dan
terlibat menghasilkan semangat tim.
4. Visionary
Pemimpin yang visionary mampu mendorong kreativitas, inovasi
dan-berfikir_kritis;. Pemimpin visionary mempunyai karakteristik,
yaitu.fokus pada masa depan, inovatif dan kelaboratif. Pemimpin
dengan gaya kepemimpinan yang tepat akan lebih siap dalam
menghadapi  ketidakpastian: dan  perubahan. Pemimpin
membutuhkan optimesme, kreatif dan shared komitmen pada
kondisi pertumbuhan baik maupun tidak baik.

Pemimpin harus mampu melakukan pengembangan budaya
inovasi dalam tim. Pengembangan budaya inovasi dimulai dari
memahami kepribadian tim. Hal tersebut, dapat membantu
mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan serta potensi konflik yang
muncul. Pengembangan budaya inovasi harus dilakukan, agar dapat
terus meningkatkan kinerja individu maupun organisasi. Bukti hasil

pengambilan mata pelatihan pilihan ditunjukkan pada Gambar 5.4.
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Leadership And Developing Innovation Culture (1JP)

MEBRAG
‘\?E fl/vq

ov Yv

QI Ernairawati
Deputi Bidang Transformasi Pembelajaran ASN

O

I

=
-‘ Leadership And Developing Innovation Culture (13P)
N BERPIUAR

No Kompetensiyang dipelajari

0
Yo
D 5
T
I
A
=iy

ip and Developingin Cuiturainnovation

g.and Developing inCulturéinnovation

o
LeaoersMeve\cpng n Culture Innovation.
Leadership *e\op‘mg in Culture Innovation

Leadership and Developing in Culture Innovation

oo |a|o|N|

Leadership and Developing in Culture Innovation

Gambar 5.4. Sertifikat Mata Pelatihan Leadership And Developing

Innovation Culture
Sumber: https://asn.futureskills.id/
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Dokumen ditunjukkan pada Gambar 5.4 merupakan bukti sertifikat
hasil telah menyelesaikan pelatihan memahami Collaborative
Governance sebagai Basis Strategi Kerjasama Luar Negeri.

Berdasarkan hasil penjelasan dari 4 (empat) mata pelatihan pilihan
yang telah diambil tersebut, terdapat keterkaitan dan mendukung dalam
implementasi aksi perubahan penyusunan pedoman teknis dalam
penguatan sinergi dan kolaborasi pembangunan Kawasan Perdesaan
Prioritas pada Direktorat Perencanaan Teknis Pembangunan Desa dan
Perdesaan. Mata pelatihan —pilihan_ (1) memahami collaborative
governance sebagaitbasis strategi kerjasama luar negeri menjelaskan
terkait membangun' jejaring, konsep- ini erat kaitannya dengan melakukan
sinergi dan kolaborasi yang dilakukan dalam pembangunan Kawasan
PerdesaanPrioritas.

Mata pelatihan pilihan (2) membina kerja sama tim. Materi
dalam pelatihan ini sangat bermanfaat, kita menjadi tahu Cara mengenali
orang, mengembangkan potensi diridan. meningkatkan kemampuan
mendengarkan secara akiif. Kaitan dengan aksi perubahan-bahwa dengan
lebih mengenali orang dapat membantu dalam membangun tim efektif
yang kuat, sehingga dapat melaksanakan aksi perubahan sesuai dengan
rencana kegiatan yang disusun. Mengenali dan mengembangkan potensi
diri secara baik serta mendengarkan secara aktif, dapat membantu
melaksanakan implementasi aksi perubahan secara tepat dan optimal.
Mata pelatihan pilihan (3) membangun branding yang berkelanjutan
pada organisasi pemerintah. Materi yang diajarkan dalam pelatihan ini
berfokus pada mengenali personal branding, strategi mengembangkan
branding organisasi dan strategi komunikasi yang efektif dalam pelayanan
publik. Materi tersebut, bermanfaat dalam mengenali, mengembangkan
dan melakukan komunikasi yang efektif dalam melakukan sinergi dan
kolaborasi pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas.

Mata pelatihan pilihan (4) leadership and developing

innovation culture. Kepemimpinan yang efektif mampu mendorong
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pengembangan budaya inovasi. Implementasi aksi perubahan yang
dilakukan ini, tidak terlepas dari kepemimpinan yang efektif, dengan
mengadopsi kepemimpinan yang adaptif, kolaborasi, empati dan visioner.
Selain itu, penerapan budaya inovasi dilakukan sehingga hasil dari aksi
perubahan yang dilakukan benar-benar dapat bermanfaat dalam

mendukung kinerja organisasi.



6.1.

BAB VI
DESIMINASI DAN PUBLIKASI AKSI PERUBAHAN

Penerapan Strategi Komunikasi
Hasil aksi perubahan yang dilakukan mengenai penyusunan
pedoman teknis dalam penguatan sinergi dan kolaborasi
pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas ini, sangat penting
untuk dilakukan diseminasi atau publikasi. Hal tersebut, dilakukan
dalam upaya memberikan informasi kepada stakeholder atau pihak-
pihak terkait’mengenai perubahan atau inovasi yang dilakukan dan
kemungkinan dampak yang akan terjadi. Pelaksanaan diseminasi
atau gpublikasi dari aksi perubahan ini, perlu ‘dilakukan dengan
penerapan strategli komunikasi yang efekiif. Hal itu,.dilakukan dalam
rangka menarik dukungan stakeholder, baik internal dan eksternal.
Terdapat. 4 (empat) penerapan. strategi-komunikasi“yang dilakukan,
antara lain.
1. Manage closely
Penerapan strategi - komunikasi dengan/, Stakeholder yang
menjadi Promoters dilakukan dengan manage closely atau
mengelola dengan cermat melalui keterlibatan langsung,
konsultasi dan koordinasi secara intens, meminta arahan dan
masukkan serta melaporkan setiap tahapan kegiatan dalam
implementasi aksi perubahan terkait penyusunan pedoman
teknis dan matrik kegiatan sinergi dan kolaborasi pembangunan
Kawasan Perdesaan Prioritas.
2. Keep satisfied
Penerapan strategi komunikasi dengan stakeholder Latens
dilakukan dengan keep satisfied, tetap menjaga kepuasan dalam
penyusunan pedoman teknis dan matrik kegiatan sinergi dan

kolaborasi. Strateginya melalui sosialisasi, rapat koordinasi atau

86



87

konsultasi, memberikan informasi tahapan kegiatan dan
mengikutsertakan serta meminta saran atau masukkan dalam
implementasi pedoman teknis dan matrik kegiatan. Selain itu,
menyampaikan tujuan dan manfaat dari aksi perubahan yang
dilakukan ini.

3. Minimal efford
Penerapan strategi komunikasi dengan stakeholder Apathetics
dilakukan dengan minimal effort yaitu memberikan informasi dan
pengumuman terkait \adanya_kegiatan implementasi pedoman
teknis dan matrik kegiatan sinergi‘dan kolaborasi pembangunan
Kawasan Perdesaan Prioritas.

4. Keep,informed
Penerapan strategi komunikasi dengan stakeholder Defenders
dilakukan dengan keep informed, strategi yang dilakukan dengan
sosialisasi, memberikan.informasi terkait pedoman teknis dan
matrik_kegiatan sinergi dan kolaborast. Selam itu, menjalin
koordinasi dan diskusi /dalam pelaksanaaf’ implementasi
pedoman teknis dan matrik kegiatan tersebut.

Penerapan strategi komunikasi yang eifektif sebagaimana
disebutkan, menjadi pondasi awal dalam membangun kepercayaan
stakeholder terkait dalam aksi perubahan ini. Adanya penerapan
strategi komunikasi yang efektif tersebut, mampu mempengaruhi
stakeholder pada kuadran Latens dan Defenders. Direktorat
Advokasi dan Kerja Sama Desa dan Perdesaan, Direktorat
Pembangunan sarana dan Prasarana Desa dan Perdesaan,
Kementerian/ Lembaga terkait dan Daerah atau Kawasan Perdesaan
Prioritas di kuadran Latens dapat beralih pada kuadran Promoters.
Selanjutnya, Tim kerja monitoring dan evaluasi yang sebelumnya
berada di kuadran Defenders dapat beralih pada kuadran Promoters.
Strategi komunikasi yang dilakukan, intens memberikan informasi

implementasi aksi perubahan yang dilakukan, koordinasi dan
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mengikutsertakan dalam setiap pelaksanaan tahapan implementasi

aksi perubahan ini. Perubahan kuadran sebagaimana disebutkan,

ditunjukkan pada Gambar 6.1 dan Gambar 6.2.

Latents

Direktur Jenderal PDP.
Sesditjen PDP.
Direktorat Pembangunan
Sarana dan Prasarana
Desa dan Perdesaan.
Direktorat Pengembangan
Sosial Budaya dan
Lingkungan Desa dan
Perdesaan.

Direktorat Advokasi dan
Kerja Sama Desa dan
Perdesaan.

Ditien PEID.
BPSDM-PMDDT.
BP!-DDT.

Ditjen PPDT.

Biroren dan Kerja Sama.
Kementerian/ Lembaga
terkait.

Daerahi Kawasan
Perdesaan Prioritas.

Influence/Power

Promoters
Direktur Perencanaan
Teknis PDP.
Tim Efektif Sinergi dan
Kolaborasi.
Tim Kerja Penguatan
Sinergitas dan Kolaborasi
Perencanaan
Pembangunan Desa dan
Perdesaan.

Apathetics

Pramubakti Direktorat
Perencanaan Teknis PDP.

Interest

1. Direktorat Fasilitasi

Pemanfaatan Dana Desa.
Tim Kerja Monitoring dan
Evaluasi.

Tim Kerja Penyusunan

Dokumen Perencanaan
Teknis.

Seluruh staf Direktorat
Perencanaan Teknis
PDP.

Gambar 6.1. Peta Stakeholder Awal Rancangan Aksi Perubahan

Peta stakeholder yang ditunjukkan Gambar 6.1 merupakan

peta di awal pada rancangan aksi perubahan, setelah implementasi

aksi perubahan peta stakeholder, ditunjukkan Gambar 6.2.



Latents

Direktur Jenderal PDP.
Sesditjen PDP.
Direktorat Pengembangan
Sosial Budaya dan
Lingkungan Desa dan
Perdesaan.

Ditjen PEID.
BPSDM-PMDDT.
BPI-DDT.

Ditjen PPDT.

Biroren dan Kerja Sama.
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Influence/Power

Promoters
Direktur Perencanaan
Teknis PDP.
Tim Efektif Sinergi dan
Kolaborasi.
Tim Kerja Penguatan
Sinergitas dan Kolaborasi
Perencanaan
Pembangunan Desa dan
Perdesaan.
Tim Kerja Monitoring dan
Evaluasi.
Direktorat Advokasi dan
Kerja Sama Desa dan
Perdesaan.
Direktorat Pembangunan
Sarana dan Prasarana
Desa dan Perdesaan.
Kementeiian/ Lembaga
terkait.
Daerah/ Kawasan
Perdesaan Prioritas.

+
>

Apathetics

Pramubakti Direktorat
Perencanaan Teknis PDP.

Interest

Fzsiiitasi

rje Penyusunan
men-Perencanaan

. Seluruh staf Direktorat
Perencanaan Teknis PDP.

Gambar 6.2. Peta Stakeholder Setelah Implementasi Aksi Perubahan

Peta stakeholder yang ditunjukkan Gambar 6.2 merupakan hasil

implementasi aksi perubahan, terjadi perubahan pada stakeholder

Latens vyaitu Direktorat Advokasi dan Kerja Sama Desa dan

Perdesaan, Direktorat Pembangunan sarana dan Prasarana Desa

dan Perdesaan, Kementerian/ Lembaga terkait dan Daerah atau

Kawasan Perdesaan Prioritas.

Stakeholder Defenders terjadi
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perubahan pada Tim kerja monitoring dan evaluasi berubah ke
Promoters.

Penerapan strategi komunikasi yang efektif sebagaimana
disebutkan, dalam diseminasi atau publikasi aksi perubahan
dilaksanakan melalui sosialisasi, dengan strategi yang dilakukan,
diantaranya.

1. Sosialisasi aksi perubahan melalui whatsapp group
Sosialisasi ini disampaikan kepada pimpinan dan pegawai di
Direktorat Perencanaan, pleknis Pembangunan Desa dan
Perdesaan,mengenai pedoman teknis sinergi dan kolaborasi
pembangunan Kawasan Perdesaan Proritas melalui media
komunikasi whatsapp group. Selain itu, juga‘disampaikan brosur
terkait dalam memudahkan untuk memahami isi,pedoman teknis
tersebut. Berkaitan brosur sosialisasi dapat dilihat pada halaman

link, https://tinyurl.com/brosurPedomanTeknisPKPP. Selanjutnya,

sosialisasi melalui pesan whatsapp disampaikanjuga kepada 3
(tga) Daerah Kawasan Perdesaan Prioritas,=yaitu Kawasan
Perdesaan Prioritas Kabupaten Karanyanyar, Kawasan Perdesaan
Prioritas Kabupaten /Tebo, -dan Kawasan«Perdesaan Prioritas
Kabupaten Mojokerto. Bukti sosialisasi ditunjukkan pada
lampiran 7.

2. Sosialisasi aksi perubahan melalui surat undangan rapat
Sosialisasi dilakukan melalui media cetak, berupa surat
undangan rapat sosialisasi dan melalui komunikasi atau
penyampaian secara langsung. Hasil aksi perubahan yang
dilakukan berupa pedoman teknis dan matrik kegiatan
disampaikan kepada tim efektif maupun stakeholder internal dan
eksternal. Kegiatan sosialisasi aksi perubahan ditunjukkan pada
Gambar 6.3 dan Gambar 6.4.


https://tinyurl.com/brosurPedomanTeknisPKPP
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Gambar 6.4. Kegiatan Sosialisasi Pedoman Teknis dan Matrik Kegiatan

Kegiatan sebagaimana pada Gambar 6.3 dan Gambar 6.4
merupakan sosialisasi dari implementasi aksi perubahan yang
dilakukan mengenai pedoman teknis dan matrik kegiatan sinergi
dan kolaborasi pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas.
Sosialisasi dilakukan kepada unit kerja pada Direktorat Jenderal

Pembangunan Desa dan Perdesaan serta unit kerja Eselon |
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lainnya yang terkait. Adapun bukti undangan sosialisasi
ditunjukkan pada lampiran 8.

3. Sosialisasi aksi perubahan melalui nota dinas
Strategi sosialisasi berikutnya dilakukan ke stakeholder eksternal
melalui media cetak dengan nota dinas dari Direktur
Perencanaan Teknis Pembangunan Desa dan Perdesaan,

sebagaimana ditunjukkan pada lampiran 9.

6.2. Keberhasilan Mendapat Dukungan Adopsi atau Replikasi Aksi

Perubahan

Keberhastlan yang dilakukan dalam aksi perubahan ini
mendapat,. dukungan adopsi atau replikasi,_-tidak terlepas dari
penerapan strategi-komunikasi-yang efektif sebagaimana dijelaskan
pada Sub Bab 6.1. Komunikasi yang efektif dua”arah, menerima
feedback dan penerapan hasil implementasi secara jelas menjadi
buktn- kuat  dalam mendapatkan dukungan implementasi aksi
perubahan. Dukungan aksi-perubahan dapat dilihat melalui testimoni
pimpinan dalam video pada halaman,

https:/ftinyurl.comidukunganPimpinan. < Testimoniy dukungan aksi

perubahanjuga di dapat dari pajabat fungsionalmadya di lingkungan
Direktorat Perencanaan Teknis Pembangunan Desa dan Perdesaan,
ditunjukkan pada video berikut,

https://tinyurl.com/dukunganManfaatAP. Selanjutnya, dukungan juga

di dapat dari tim kerja penguatan sinergitas dan kolaborasi
perencanaan pembangunan desa dan perdesaan, testimoni

disampaikan melalui halaman, https://tinyurl.com/dukunganManfaat.
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BAB VII
PELAKSANAAN PENGEMBANGAN POTENSI DIRI

Keberhasilan pembangunan nasional tidak terlepas dari sumber
daya aparatur negara dalam menjalankan tugas dan fungsi yang
diembannya. Pendidikan dan pelatihan merupakan bentuk diantara
pengembangan potensi diri. Pelatihan kepemimpinan pengawas ini
diri.

aksi

merupakan salah satu bentuk 5 dalam pengembangan potensi
diri
perubahan dimulai dari hasil pemetaan yang telah.dilakukan sebelumnya
Terkait

Pelaksanaan pengembangan potensi dalam implementasi

dalam raneangan aksi perubahan. hasil pelaksanaan

pengembangan potensi diri ditunjukkan Tabel 7.1.

Tabel #.1. Pelaksanaan Pengembangan Potensi Diri Akst Perubahan

No Koﬂonen Hasil Waktu Pelaksaaan Metoed Capaian
PEensi Pemetaan | Rencana | Realisasi m
wl | Potensi z
1. | Integritas Tanggung Minggu ke | Minggu Membentuk | Terbangun
Jawab. A% Juli | ke | Juli | tim efektif | tim efektif
2025. 2025 dalamy Jaksi | dalam
perdbahan | implementa
dan Si aksi
membagi perubahan.
peran
masing-
masing
anggota.
Komitmen. Membangu | Tahapan
n kegiatan
kebersama | aksi
an dengan | perubahan
melaksana | dilaksanaka
kan rapat | n tepat
dengan tim | waktu dan
efektif sesuai
untuk dengan
membahas | rencana
tahapan yang telah
kegiatan disusun.
yang
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No | Komponen Hasil Waktu Pelaksaaan Metode Capaian
Potensi Pemetaan | Rencana | Realisasi
Potensi
dilakukan
dalam
rencana
kegiatan.
Kejujuran. Minggu Minggu Menyiapka | Hasil
Ke || ke IV Juli | n dan | implementa
Agustus 2025 menyusun Si aksi
2025 data  dan | perubahan
informasi didukung
secara dengan
jelas terkait | data  dan
hasil bukti yang
implementa | jelas.
S aksi
perubahan.
2. | Kerjasama | Komitmen Minggu Minggu Membangu | Terbangun
dalam Tim. | Ke | | ke IV Juli | n komitmen
Agustus 2025 kebersama | tim efektif
2025 an dalam | untuk
tim  efektif | melaksanak
melalui an tugas
rapat sesuai
internal.dan | peran
diskusi. masing-
masing
yang telah
diberikan.
3. | Mengelola | Pengemba | Minggu Minggu Melakukan | Adanya
Perubahan | ngan  diri | Ke Il | Ke Il | evaluasi feedback
dan orang | Agustus Agustus secara dari tim
lain. 2025. 2025. berkala efektif
dalam dalam
pelaksanaa | pelaksanaa
n tugas tim | n tugas
efektif untuk aksi
untuk perubahan
melakukan | yang lebih
perbaikan baik.
hasil yang
lebih baik.
Inisiatif. Minggu Minggu Berfikir ke | Strategi
Ke II'| Ke Il | depan sosialisasi
Agustus Agustus dalam dalam
2025. 2025. implementa | implementa
Si aksi | si aksi
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No

Komponen
Potensi

Hasil
Pemetaan
Potensi

Waktu Pelaksaaan

Rencana

Realisasi

Metode

Capaian

perubahan.

perubahan

dilakukan
dengan
berbagai
metode,
seperti
melalui
media
whatsapp
group,
media
ceetak
(nota dinas)
dan
penyampai
an secara
langsung
melalui
rapat
sosialisasi.

Sumber: Hasil analisis peserta dari implementasi aksi perubahan.

Tabel

integritas, .kerja sama ' dan mengelola perubahan. Selanjutnya, hasil

7.1 menjelaskan komponen poiensi yadg terdiri dari
pemetaan komponen integritas;, meliputi tanggung jawab, komitmen dan
kejujuran. Komponen kerja sama terdapat komitmen dalam tim, adapun
komponen mengelola perubahan terdiri dari pengembangan diri dan orang
lain serta inisiatif. Berdasarkan hasil pemetaan potensi diri tersebut,
dijelaskan waktu pelaksanaan pengembangan potensi diri, metode yang
dilakukan dan capaian yang didapat. Berikutnya, pengembangan potensi
diri dari hasil penilaian peserta dan mentor pada implementasi aksi
perubahan yang dilakukan. Penilaian pengembangan potensi diri dari
peserta ditunjukkan pada Tabel 7.2. Adapun penilaian pengembangan

potensi diri dari mentor ditunjukkan pada Tabel 7.3.
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Tabel 7.2. Penilaian Pengembangan Potensi Diri dari Peserta

FORMULIR PESERTA

Komponen Sub Komponen Skor 1-10

1 | Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk 10
bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan etika
organisasi dalam segala situasi dan kondisi.

2 | Menunjukkan komitmen dan tanggung jawab 10
terhadap penyelesaian tugas yang diembannya.
3 | Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk 9

melaksanakan tugas dan fungsi mereka sesuai
dengan tenggat waktu yang ada dan mematuhi
ketentuan _terkait, waktu kerja yang berlaku
dalam erganisasi.

Integritas 4_ |"Memberikan informasi yang<dapat dipercaya 10
kepada orang-lain/ pihak lain" sesuai dengan
etika organisasi.

5 | Menerapkan norma atau aturan yang<berlaku 9
dalam organisasi secara konsisten dalam-setiap
situasi dalam lingkup pekerjaannya.

6 | Memberikan argumen dengan disertai 9
pemahaman atas ketentuan yang berlaku di
organisasi dan konsekuensinya  dalam
mengingatkan atau —mengajak rekan kerja/
bawahan dalam penegakan aturan.

Jumlah 9.50

7 | Menyampaikan informasi dengan cukup<ijelas 9
baik . secara tertulis _maupun lisan“~dalam
menunjang kelancaran kerja pada unit/tim yang
dipimpinnya.

8 | Melakukan koordinasi yang efektif dengan pihak- 9
pihak relevan di lingkup satuan kerja/organisasi
dalam rangka ‘menjamin kineja di lingkup

unitnya.
9 | Aktif menjalin komunikasi dengan pemangku 9
Kerja Sama kepentingan eksternal organisasi dalam rangka
menunjang kualitas layanan yang
diselenggarakan organisasi
10 | Merespon dengan positif adanya perbedaan 9

atau kemajemukan dalam unit/tim kerja
sehingga tetap fokus pada tujuan kerja yang
disepakati.

11 | Bertanggungjawab  terhadap peran atau 10
tugasnya dalam rangka mencapai sasaran atau
tujuan tim yang telah disepakati.

Jumlah 9.20
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FORMULIR PESERTA

Komponen

Sub Komponen

Skor 1-10

Mengelola
Perubahan

12

Aktif mencari informasi kebutuhan pemangku
kepentingan dan memberikan penjelasan
mengenai prosedur standar pelayanan yang
berlaku sebagai upaya pemenuhan pelayanan
publik yang efektif dan efisien.

9

13

Aktif mengembangkan kemampuan untuk
menyesuaikan diri dengan tuntutan perubahan
dalam pemberian pelayanan publik.

14

Menggunakan cara yang beragam untuk
memastikan.., bawahan memahami arahan
penyelesaian tugas yang/sesuai dengan target
kerja yang diberikan dan SOP«/ang berlaku

a3

Mencari metode kerja alternatif yanggebih efektif
untuk -menyesaikan pekerjaan terutama ketika
menghadapi hambatan

10

16

Proaktif mencari peluang perbaikan yang" perlu
dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pemberian pelayan publik.

Jumlah

9.20

Sumber: Penilaian Sikap Perilaku Peserta PKP Angkatan Xl|

Tabel 7.3. Penilaian Pengembangan Potensi Diri dari'Mentor

FORMULIR MENTOR

Komponen

Sub Komponen

Skor 1-10

Integritas

Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk
bertindak 'sesuai dengan nilai, norma, dan etika
organisasi dalam segala situasi dan kondisi.

9

Menunjukkan komitmen dan tanggung jawab
terhadap penyelesaian tugas yang diembannya.

10

Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk
melaksanakan tugas dan fungsi mereka sesuai
dengan tenggat waktu yang ada dan mematuhi
ketentuan terkait waktu kerja yang berlaku
dalam organisasi.

Memberikan informasi yang dapat dipercaya
kepada orang lain/ pihak lain sesuai dengan
etika organisasi.

10

Menerapkan norma atau aturan yang berlaku
dalam organisasi secara konsisten dalam setiap
situasi dalam lingkup pekerjaannya.

10

Memberikan argumen dengan disertai
pemahaman atas ketentuan yang berlaku di
organisasi dan konsekuensinya dalam
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FORMULIR MENTOR

Komponen Sub Komponen Skor 1-10
mengingatkan atau mengajak rekan Kkerja/
bawahan dalam penegakan aturan.

Jumlah 9.50
7 | Menyampaikan informasi dengan cukup jelas 10
baik secara tertulis maupun lisan dalam
menunjang kelancaran kerja pada unit/tim yang
dipimpinnya.
8 | Melakukan koordinasi yang efektif dengan pihak- 9
pihak relevan di lingkup satuan kerja/organisasi
dalam rangka, menjamin kineja di lingkup
unitnya.
94| ‘Aktif menjalin komunikasi “dengan pemangku 9

Kerja Sama kepentingan_eksternal organisasi“dalam rangka
menunjang kualitas layanan yang
diselenggarakan organisasi

10 | Merespon dengan positif adanya perbedaan 9
atau kemajemukan dalam unit/tim “kerja
sehingga tetap fokus pada tujuan kerja «yang
disepakati.

11 | Bertanggungjawab. terhadap peran latau 10
tugasnya dalam rangka mencapai sasaranatau
tujuan tim yang telah disepakati.

Jumlah 9.40

12 | Aktif- mencari /informasi kebutuhan pemangku 9
kepentingan/ dan  memberikan  penjelasan
mengenai / prosedur standar pelayanan yang
berlaku sebagai upaya pemenuhan pelayanan
publik yang efektif dan efisien.

13 | Aktif mengembangkan kemampuan untuk 9
menyesuaikan diri dengan tuntutan perubahan
dalam pemberian pelayanan publik.

Mengelola 14 | Menggunakan cara yang beragam untuk 9

Perubahan memastikan bawahan memahami arahan
penyelesaian tugas yang sesuai dengan target
kerja yang diberikan dan SOP yang berlaku

15 | Mencari metode kerja alternatif yang lebih efektif 10
untuk menyesaikan pekerjaan terutama ketika
menghadapi hambatan

16 | Proaktif mencari peluang perbaikan yang perlu 9
dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pemberian pelayan publik.

Jumlah 9.20

Sumber: Penilaian Sikap Perilaku Peserta PKP Angkatan XII
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Hasil penilaian pengembangan potensi diri dari peserta ditunjukkan
pada Tabel 7.2, untuk hasil penilaian pengembangan potensi diri dari
mentor ditunjukkan pada Tabel 7.3. Komponen dari masing-masing
penilaian sama, yaitu integritas, kerja sama dan mengelola perubahan.
Selanjutnya, rekap nilai akhir dari pengembangan potensi diri dari sikap
perilaku peserta ditunjukkan pada Gambar 7.1.

REKAP NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA

Nama Peserta B Kukuh Riyanto Nama Mentor B Suherman, S.|.P., M.Si.
NIP . 19821114 201102 1 001 NIP . 19691231 199009 1 002
Jabatan . Analis Kebijakan Ahli Muda. Jabatan . Direktur Perencanaan Teknis
; Pembangunan Desa dan Perdesaan
Instansi - Kementerian DeggdéﬁPembangunan In;t;n;i y - Kementerian Desa dan
DaerahgTertinggal Pembangunan Daerah Tertinggal
Program . Pelatihan Kepemimpinan Pengawas L 4

Nilai Komponen

s Sub Komponen Sub Komponen @a-Rata Total Kualifikasi
[ Integritas Kerjasa Mengelola Perubahan S@(omponen Total Sub
Peserta z ; 9.50 9.20 9.20 9.30 Istimewa
Mentor 9.50 9.40 9.20 9.37 Istimewa
Nilai Rata-Rata ;
Per Sub Kompon 9.50 9.20 . -5 Istimewa
Kualifikasi Per Isti Istimewa ISt
Komponen s stimewa A S wa
Keterangan Ku@kasi Akhir Sikap-Perilaku e
9-10 Isnrnewa 9.35
7-8.99 N Baik —
5-6.99 & Cukup Kualifikasi: 4
3-4.99 W3 Kurang Istimewa o
1-2.99 » Sangat Kurang

Gambar 7.1. Rekapitulasi Nilai Sikap Perilaku Peserta
Sumber: Penilaian‘Sikap Perilaku Peserta PKP Angkatan XI

Rekapitulasi pengembangan poiensi diri peserta dari sikap perilaku
setelah implementasi aksi perubahan yang dilakukan. Berdasarkan dari
penilain peserta dan mentor mulai dari komponen integritas, komponen
kerja sama dan komponen mengelola perubahan mendapatkan hasil
yang. terbaik atau nilai istimewa. Capaian tersebut, jangan membuat
berbangga diri, akan tetapi menjadi pemantik untuk terus melakukan
perubahan atau inovasi dalam melaksanakan tugas dan fungsi yang
diemban. Selanjutnya, proses rangkaian kegiatan aksi perubahan yang
dilakukan ini, ditunjukkan melalui video pada https://bit.ly/RkegiatanAP.



https://bit.ly/RkegiatanAP

8.1.

8.2.

BAB VIII
PENUTUP

Kesimpulan

Kita menyadari bahwa Desa dan Kawasan Perdesaan
merupakan motor penggerak dalam memajukan suatu wilayah atau
negara. Inovasi dalam pembangunan Desa dan Kawasan Perdesaan
menjadi penting dilakukan dalam menghadapi tantangan, seperti
perubahan iklim, krisis jpangan; .energi, air, tensi geopolitik yang
tinggi maupun kendisi perekonomian yyang stagnan. Terkait hal itu,
faktor-faktor_dalam percepatan pembangunam, Desa dan Kawasan
Perdesaan mesti diperhitungkan secara tepat danderencana.

Sinergi dan kolaborasi antar pihak dan kontruksi pelaksanaan
yang-dibangun secara matang, merupakan cara terbaik dan dapat
menjadi solusi dalam menghadapi tantangan-tantangan tersebut.
Aksi perubahan berupa pedoman teknis serta_matrik-kegiatan yang
disusun ini; diharapkan bermanfaat dalam penguatan sinergi dan
kolaberasi khususnya pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas
RPJIJMN sTahun 2025-2029. Komitmen pengambil kebijakan baik
Pemerintah maupun  pemerintah Daerah terkait, menjadi kunci
keberhasilan dalam pengembangan Kawasan Perdesaan Prioritas

tersebut.

Saran
Berdasarkan hasil implementasi aksi perubahan yang
dilakukan, disampaikan saran, antara lain.
1. Memperkuat pedoman teknis yang disusun ini, ke dalam
peraturan yang lebih tinggi atau melalui peraturan lainnya.
2. Menambahkan fitur Kawasan Perdesaan, sebagaimana matrik
kegiatan yang disusun dalam sistem informasi desa.
3. Adanya dukungan dan komitmen dalam pengembangan

pedoman teknis maupun matrik kegiatan ke depannya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Daftar 30 Kawasan Perdesaan Prioritas Nasional (KPP)
RPJMN 2025-2029

No Kabupaten Provinsi Nama Kawasan Produk
Perdesaan Unggulan
1 | Toba Sumatera Kawasan Perdesaan | Wisata
Utara Ajibata
2 | Tebo Jambi Kawasan Perdesaan | Padi
Mina=AgrosWisata
3 | Belitung Timur ¢y, Bangka Kawasan Perdesaan | Wisata Geo Park,
Belitung Andalan Menuju | Lada, dan
Pengembangan Inovasi | Perikanan
Terpadu (KAMPIT) Tangkap
4 | Bandung Barat | Jawa Barat Kawasan Perdesaan_| Wisata
Berbasis Wisata Artefak
Gua Pawon dan Geo-
Wisata
5 | Garut Jawa Barat Kawasan Perdesaan | Kerajinan Bambu,
industri Bambu-. Kreatif | _Stroberi, Kopi,
Selaawi deruk, dan
Budaya
6 | Sukabumi Jawa Barat Kawasan Perdesaanv}/Pertanian dan
Agrowisata Citaman/| Wisata
Sakti
7 | Kendal Jawa Tengah | Kawasan Perdesaan | Jambu Getas
Plasma Petik Sari Merah
8 | Karanganyar Jawa Tengah | Kawasan Perdesaan | Wisata Kebun
Ngargoyoso Teh
9 | Wonosobo Jawa Tengah | Kawasan Perdesaan | Wisata Alam
Margomarem Telaga Menjer
10 | Mojokerto Jawa Timur Kawasan Perdesaan | Padi, Sapi Perah,
Agrowisata  Pertanian | Tanaman Obat
Terpadu Kecamatan
Gondang
11 | Tabanan Bali Kawasan Perdesaan | Padi, Kopi dan
Shiny Tabanan yang | Wisata Alam
alami, berbudaya dan
berkedaulatan pangan
12 | Klungkung Bali Kawasan Perdesaan | Wisata Alam dan

Pariwisata Nusa Penida

Budaya,
Kerajinan tangan,
perikanan
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No Kabupaten Provinsi Nama Kawasan Produk
Perdesaan Unggulan
13 | Kubu Raya Kalimantan Kawasan Perdesaan | Padi, Perikanan
Barat Pertanian Terpadu | budidaya, Wisata
Sungai Kakap Alam dan Budaya
14 | Banjar Kalimantan Kawasan Perdesaan | Perikanan
Selatan Agrominapolitan Banjar | Budidaya (Patin)
dan Padi
15 | Tanah Bumbu Kalimantan Kawasan Perdesaan | Padi, Perikanan,
Selatan Agropolitan Tanah | Wisata
Bumbu
16 | Tabalong Kalimantan Kawasan Perdesaan | Wisata dan
Selatan Agrowisata Hortikultura | Hortikultura
17 | Kutai Kalimantan Kawasan Perdesaan | Padi, Perikanan
Kartanegara Timur Agroekowisata (mina padi),
Wisata
18 | Barru Sulawesi Kawasan Perdesaan | Padi Organik,
Selatan Agrowisata Gurilla Peternakan Sapi,
Wisata Alam
19 | Minahasa Sulawesi Kawasan Perdesaan [Hortikultura dan
Utara Mapalus Wisata
20 | Lombok Timur | Nusa Kawasan Perdesaan | Wisata Alam
Tenggara Sembalun herbasis
Barat pengelolaan
lingkungan
21 | Ngada Nusa Kawasan Perdesaan [=Kopi Arabika
Tenggara Kopi Flores Bajawa Flores
Timur
22 | Buru Maluku Kawasan Perdesaan | Padi
Agropolitan Berbasis
Komoditas Unggulan
Padi Waeapo
23 | Merauke Papua Kawasan Perdesaan | Padi
Selatan Penyangga Pangan
Berkelanjutan Merauke
24 | Nagan Raya Aceh Kawasan Perdesaan | Budidaya
Budidaya Perikanan Air | Perikanan Air
Tawar Tawar
25 | Agam Sumatera Kawasan Perdesaan | Tebu dan Kacang
Barat Agribisnis Pamako Tanah
26 | Bengkulu Bengkulu Kawasan Perdesaan | Padi
Selatan Food Estate Berbasis
korporasi Petani
27 | Serang Banten Kawasan Perdesaan | Ikan Bandeng
Kecamatan Pontang
28 | Morowali Sulawesi Kawasan Perdesaan | Perikanan
Tengah Sentra Minapolitan | Tangkap (Tuna,
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Salabangka Cakalang,
Kerapu, Roa)
29 | Raja Ampat Papua Barat | Kawasan Perdesaan | Minapolitan
Daya KPPN Misool (Kerapu, Rumput
Laut), Agropolitan
(Kelapa dan
Kakao)
30 | Halmahera Maluku Utara | Kawasan Perdesaan | Padi
Barat Agropolitan Kabupaten

Halmahera Barat
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Lampiran 2

Kementerian Koordinator Bidang Pemberdayaan Masyarakat.
Kementerian PPN/Bappenas

Kementerian PKP.

Kementerian Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal.
Kementerian Pariwisata.

Kementerian PU.

Kementerian Lingkangan Hidup.

Kementerian Pertanian.

Kementerin.ESDM.

. Kementerian Tenaga Kerja

. Kementerian Ekonomi Kreatif.
. Kementerian UMKM.

. Kementerian Koperasi.

. Kementerian Perdagangan.

. Kementerian Kamunikasi dan Digital.
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Lampiran 3

/“\ KEMENTERIAN DESA DAN PEMBANGUNAN DAERAH TERTINGGAL REPUBLIK INDONESIA
@ /) DIREKTORAT JENDERAL PEMBANGUNAN DESA DAN PERDESAAN

Jalan TMP. Kalibata No. 17 Jakarta Selatan 12750 Telp 021 7989925, Fax 021-7974488
www.kemendesa.go.id

Menimbang

SURAT TUGAS
NOMOR : 386/PDP.00.02/2025

: a. bahwa dalam rangka memperlancar pelaksanaan aksi

perubahan terkait Penyusunan Pedoman Teknis Sinergi dan
Kolaborasi Pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas, maka

perlu Efektif dengan  menugaskan
'a?t wai di Lin irektorat Perencanaan Teknis

bangunan Desa dan Perdesa:

ahwa berdasarkan pertimbangan% aimana dimaksud
dalam huruf a, perluymenetapkan t Tugas Direktur
Perencanaan Teknis Pembangunan Desa da?erdesaan

Pelaksanaan Aksi Perubahan pada Direktorat Per naan Teknis

Pembangunan Desa dan Perdesaan; 7
Menugaskan 1
: Nama : (terlampir) -l

Tugas : (terlampir)
1. Melaksanakan kegiatan aksi perubahan berkaitan'ﬂnyusunan

Pedoman Teknis Sinergi dan Kolaborasi Pembangumah Kawasan
Perdesaan Prioritas dengan tugas sebagaimana terlaspir;

. Melaporkan hasil tugas tersebut kepada Direkrusrencanaan

Teknis Pembangunan Desa dan Perdésaan;

. Surat Tugas ini dibuat untuk dilaksanakan @ga.n penuh

tanggung jawab, Q
Y

Jakarta, 1 Juli 2025
Direktur Perencanaan Teknis
Pembangunan Desa dan Perdesaan,

Suherman, S.I.P.
NIP. 19691231 199009 1 002

ini telah dit ik mengg sertifikat

yang diterbitkan oleh Balai Besar SQmﬂkasl Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara



Lampiran : Surat Tugas Tim Efektif
Penyusunan Pedoman Teknis
Sinergi dan Kolaborasi
Pembangunan Kawasan
Perdesaan Prioritas

Nomor : 386/PDP.00.02/2025

Tanggal : 1 Juli 2025

SUSUNAN TIM EFEKTIF
No. N Jabatan dalam | Jabatan Tugas dalam Tim
Du'el;tur O e — pembi
A N dalam pelaksanaan aksi
1. | Suherman, S.I.P ?m‘m perubahan untuk
Desa dan
Perdesaa

Menytusun rancangan
7. | Puspita, S.Pi. pedoman teknis sinergi
dan kolaborasi.
Kristyarin Dwi Menyusun rancangan
8. | Anggritya, S.T, pedoman teknis sinergi
M.P.W.K. dan kolaborasi.
" . | Analis Menyusun rancangan
9. 30;; ey s Kebijakan Ahli | Anggota pedoman teknis sinergi
o Pertama dan kolaborasi.
. ) PSM Ahli Menyiapkan dan
10. | Steffi Alicia, S.Psi. Pe Anggota mengumpulkan bahan
a administrasi kegiatan
D ini telah dit: i secara mengg sertifikat

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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Jabatan dalam

Jabatan
dalam Tim

Tugas dalam Tim

serta bukti dukung aksi
perubahan.

11.

PSM Ahli
Pertama

Anggota

Menyiapkan dan
mengumpulkan bahan
administrasi kegiatan
serta bukti dukung aksi
perubahan.

12.

PSM Ahli
Pertama

Anggota

Menyiapkan dan
mengumpulkan bahan
administrasi kegiatan
serta bukti dukung aksi
perubahan.

Mengumpulkan dan
menganalisa data.

Dokumen ini telah ditar

%

sertifikat elektronik

menggunakan
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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Lampiran 4

LAPORAN HASIL RAPAT INTERNAL TIM EFEKTIF BERSAMA
TIM KERJA SINERGI DAN KOLABORASI

Rapat dilakukan 110ersama Tim efektif dan Tim kerja sinergi dan

kolaborasi penguatan perencanaan pembangunan desa dan perdesaan.

Rapat dilaksanakan pada-hari~senin, "7 (Juli_ 2025, bertempat di Ruang

Rapat Direktorat Jenderal Pembangunan Desa‘dan Perdesaan Lt. 2 Jalan

TMP. KalibatasNo. 17, Jakarta Selatan. Berkaitan.hasil rapat, sebagai
berikut.

1.

Rapat ‘dilakukan = bertujuan untuk mendapatkan”_.informasi dan
memperdalam terkait kegiatan sinergi dan kolaborasi_sebagai bahan
masukkan dalam penyusunan Pedoman Teknis dan:matrik kegiatan.
Selanjutnya, sharing informasi kaitan penyusunan pedoman teknis
sinergidan kolaborasi pembangunan Kawasan Perdésaan Prioritas.
Format” “penyusunan pedoman teknis sinergiy dan kolaborasi
pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas, perlu disusun terlebih
dahulu setelahnya melakukan pendalaman isi di dalamnya.

Pada rapat ini dibahas juga kesepakatan struktur penulisan pedoman
teknis serta matrik kegiatan pembangunan Kawasan Perdesaan

Prioritas.
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Dokumentasi Rapat Internal bersama Tim efektif dan Tim sinergi dan
kolaborasi bertempat di Ruang Rapat Ditjen PDP Lt. 2, tanggal 7 Juli
2025.
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Lampiran 5

Catatan Pembahasan Pedoman Teknis Sinergi dan Kolaborasi
Pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas

1. Stakeholder yang terlibat perlu dijelaskan, jika perlu dibuatkan alurnya.
2. Peta stakeholder dibuatkan gambarnya, kedudukan masing-masing
stakeholder mulai dari promoters, latens, apathetics dan defenders.

24/07/2025 08:57

Dokumentasi pembahasan pedoman teknis bersama mentor dan tim
sinergi
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Lampiran 6

Persetujuan Pemilihan Mata Pelatihan Pilihan dalam Penyusunan
Implementasi Aktualisasi Kepemimpinan dari Pembimbing (Coach)

Judul Mata Jalur Hubungan Sumber
Proyek/aksi | Pelatihan Pembelajaran dengan Pembelajaran
Perubahan Proyek/Aksi

Perubahan
Penguatan Memahami Online/E- Prinsip- https://asn.futureskills.i
Sinergi dan | Collaborativ | learning prinsip dasar, | d/
Kolaborasi e manfaat, dan
melalui Governance tantangan
Pedoman sebagai dalam
Teknis dan | Basis menerapkan
Matrik Strategi collaborative.
Kegiatan Kerjasama
Pembangun-.| Luar Negeri.
an Kawasan' | Membina Online/E- Membangun. | https:/asn.futureskills.i
Perdesaany” | Kerjasama | |eaming dan d/
Prioritas Tim. mempertaha
Pada nkqn
Direktorat It?:arzjasamyaang
Perencanaa solid,
n Teknis mengelola
Pembangun konflik dan
an Desa meningkatka
dan n komunikasi
antar
Perdesaan. stakeholder.
Membangun | Online/E- Membangun | https://asn.futureskills.i
Branding learning dan d/
yang mengelola
Berkelanjuta reputasi
n Pada organisasi
Organisasi dalam
Pemerintah. melakukan
sinergi  dan
kolaborasi
pembanguna

n



https://asn.futureskills.id/fs/aktivitas/kelas-async/13/public
https://asn.futureskills.id/fs/aktivitas/kelas-async/13/public
https://asn.futureskills.id/fs/aktivitas/kelas-async/13/public
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Leadership | Online/E- Membangun | https://asn.futureskills.i
and learning kerja sama | y,
Developing tim untuk
Innovation mampu
Culture. berkinerja
secara tepat
sesuai
perannya.

ﬁvﬁMBAN Gllwta, 1 Juli 2025
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Lampiran 7
1357 B - W7o @ Sl
, Keluarga PT PDP :
<2 6 online @ *

Pedoman Teknis Sinergi dan
. Kolaborasi PKPP.pdf
- 32 halaman + 673 kB + PDF

disusun yusunan Pedoman
Teknis Dalz guatan Sinergi dan
Kolaborasi Pembangunan Kawasan
Perdesaan Prioritas Pada Direktorat
Perencanaan Teknis Pembangunan

Desa dan Perdesaan’, maka terlampir
disampaikan hasil implementasinya
berupa pedoman teknis mengenai sinergi
dan kolaborasi pembangunan Kawasan
Perdesaan Prioritas.

@ Ketik pesan VU @ o

@ ® «

Desiminasi dan publikasi atau sosialisasi melalui whatsapp group.

v
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1446 B ® % o ENES AN 24

W5 Baperlitbang aji sarpr... k%

Ya.. pak

Diteruskan

tinyurl.com
https://tinyurl.com/pedomanTeknisPKPP

tinyurl.com

2 tpsi//tinyuilk.com
/pedomanTeknisPKPP

»

bit.ly
»

_.l/l" LG
Dgerusear

Bapak'tbu sekalian,

lzin Menyampaikan hasil aksi perubahan
atau inovasi dalam pembafigunan
Kawasan Perdesaan PgiOritas berupa
pedoman teknis dan'matrik kegiatan.
Harapannya pedoman teknis sinergi

dan kolaborasi ini, dapat menjadi
referensi dalam sinergi dan kolaborasi
pembangunan Kawasan Perdesaan

Prioritas. Terima kasih A,

Mks..Pak

Sosialisasi Pedoman Teknis dan Matrik Kegiatan melalui whatsapp ke
Kawasan Perdesaan Prioritas Kabupaten Karanganyar
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14.45 ® = Y ENES AN 24

<l :iézbzld Ekonomi Dedi |... Ck %,

QTUNLUVI uuarlr nammmn ICIIHT\G}JI IJGI\ N,

Siap pak

Diteruskan

tinyurl.com
https, i Myurl eSai/pedom s emsPKPR

Unyurl.com

https://t1
/pedol

Kafl

bit.ly

LygPrr = i

D/
Bapak'tbugekalian;

Izin menyampaikan hasil aksi perubahan
atau inovasi dalam‘pembangunan
Kawasan Perdesaan Prioritas berupa
pedoman teknis dan matrik kegiatan.
Harapannya pedoman teknis sinergi

dan kolaborasi ini, dapat menjadi
referensi dalam sinergi dan kolaborasi
pembangunan Kawasan Perdesaan

Prioritas. Terima kasih A

Sosialisasi Pedoman Teknis dan Matrik Kegiatan melalui whatsapp ke
Kawasan Perdesaan Prioritas Kabupaten Tebo
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1445 5 ® 7 o ENES NN 24

(_‘ij"' ﬁg:ng Bappeda Mojo... Ok %

Baik pak. Terima kasih pak

sami2 pak..

Diteruskan

tinyurl.com
https*/ iyl temr jpedomen eknsPKRPP

wiyurl.com

https://ti
/pedo

bit.ly

WDt Jodk:
RWYD@eruskar

Bapakelbu sekalian,

Izin menyampaikan hagil aksi perubahan
atau inovasi dalam_pembangunan
Kawasan Perdesaan Prioritas berupa
pedoman teknis dan matrik kegiatan.
Harapannya pedoman teknis sinergi

dan kolaborasi ini, dapat menjadi
referensi dalam sinergi dan kolaborasi
pembangunan Kawasan Perdesaan

Prioritas. Terima kasih ,“,

Sosialisasi Pedoman Teknis dan Matrik Kegiatan melalui whatsapp ke
Kawasan Perdesaan Prioritas Kabupaten Mojokerto
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Lampiran 8

yi \: KEMENTERIAN DESA DAN PEMBANGUNAN DAERAH TERTINGGAL REPUBLIK INDONESIA

i’ j DIREKTORAT JENDERAL PEMBANGUNAN DESA DAN PERDESAAN
\6/ Jalan TMP. Kalibata Nomor 17 Jakarta Selatan Telp 021-7989925, Fax 021-7974488
www.kemendesa.go.id
Nomor qw /100.00.00/ VIl /200 § 8 Agustus 2025
Sifat . Biasa
Lampiran .1 (satu) berkas
Hal : Undangan Rapat

Yth. Bapak/Ibu (Daftar Undangan Terlampir)
di Tempat

Dalam Penguatan Si olaborasn Pembangunan erdesaan Prioritas Pada
Direktorat Peren Tekms Pembangunan Desa dan P n, maka diperlukan
sosialisasi dari a rubahan yan sebut. Sosialisasiomerupakan bentuk
kegiatan yang§Zelah dirancang aksi perubah al ini dilakukan
untuk merfirikan informasi yang  dilakukan. @@in itu, untuk
mendap dukungan ang lebih bamerkaitan hal
tersebuQengundang Ba

alltangg

kul

Empat

L‘b—tmiki

Z g .o

% ) g Wdesaan,
2} .

Dalam rangka imple ?MBAN G@u 'g'Penyusunan Pedoman Teknis

y31 ni

Tembusan:
Sekretaris Direktorat Jenderal Pembangunan Desa dan Perdesaan.



OV B e

o

£ 000N

. Seluru
Perds%
[2)

Lampiran
Nomor 2
Tanggal : 8 Agustus 2025

DAFTAR UNDANGAN

Sekretaris Direktorat Jenderal Pembangunan Desa dan Perdesaan atau yang mewakili;
Direktur Advokasi dan Kerja Sama Desa dan Perdesaan atau yang mewakili;

Direktur Fasilitasi Pemanfaatan Dana Desa atau yang mewakili;

Direktur Pembangunan Sarana dan Prasarana Desa dan Perdesaan atau yang mewakili;
Direktur Pengembangan Sosial Budaya dan Lingkungan Desa dan Perdesaan atau yang
mewakili;

Kepala Subbagian Tata Usaha Direktorat Perencanaan Teknis Pembangunan Desa dan
Perdesaan;

Ketua Tim Penyusunan Pembangunan Desa dan Perdesaan;
Ketua Tim Monitoring a angunan Desa dan Perdesaan ;
Ketua Tim Peng ergitas dan Kolaborasi Pemba dan Perdesaan;

. Pejabat Fun: ladya, Muda dan Pertama di Lingkunga%rat Perencanaan Teknis

Pembangg dan Perdesaan;
di Li
’

ngkunga aan Teknis Pﬂngunan Desa dan
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SOSIALISASI PEDOMAN TEKNIS DAN MATRIK KEGIATAN SINERGI DAN

DAFTAR HADIR PESERTA

KOLABORASI PEMBANGUNAN KAWASAN PERDESAAN PRIORITAS

Hari/Tanggal : Selasa, 12 Agustus 2025

121

Tempat : Ruang Rapat Ditjen PDP, Gedung B Lt. 2, JI. TMP. Kalibata No.17 Jakarta Selatan
NO NAMA NIP JABATAN UNIT KERJA TANDA TANGAN
1 Phetny Aahla [9su06n w5UTEYy () st preop 1[‘{&&-
? | Akl Wb igpayinl | inge Mg | b raor 2‘&7
3 Neronige. D-U 19660073 el Det+ Ronlai 3 @,‘
4 I Tiwt Astiank GU’ i+ Prey ﬁ/ ...............
' ; &ﬂ 4
I B0 LD |
6 |l Rebwe "'V' Dt PUED
7 / AN
v
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(274
No Lidama
P
|
L Zawmﬂ_r Wrs
9 ONDKAw

10

iy V),

11 N\sak\-m\c»-!" 7 Dat- Fepp 1 4 ‘(_ o

121 G1 (ohwgani 1988 02202018032 20 D, PEEDP uﬁﬁ .....
13 | Rupitan (081017 201 05 2 005 Bk Bt | O PP 1394

14 | Fathimotuz 20hm | 199s0g2t200022013 | —1— pit. AdvoFer 14‘@9
15 [fokivich fqmarna & | 9309070132008 | —— D5t fielvo leer

1% @-W\ W fp  |amesmmaid ?‘[ﬂ, e
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Lampiran 9

KEMENTERIAN DESA DAN PEMBANGUNAN DAERAH TERTINGGAL RI

IREKTORAT JENDERAL PEMBANGUNAN DESA DAN PERDESAAN
Jalan TMP. Kalibata Nomor 17 Jakarta Selatan 12750 Telepon 021 - 7989912 — 19

NOTA DINAS

Nomor : 484/ P0P- ow. 02,/ Vil /2025
Yth. . Sekretaris Direktorat Jenderal Pembangunan Desa dan Perdesaan
. Direktur Pembangunan Sarana dan Prasarana Desa dan Perdesaan
. Direktur Pengembangan Sosial Budaya dan Lingkungan Desa dan
Perdesaan

. Direkt ?MIMN? !
D) &A kasi dan Kerja am% n Perdesaan

Dari Perencanaan Teknis Pembangu dan Perdesaan

Hal sialisasi Pedoma
wasan Per:

Tang%IV? 14 Agustus

WN =

v b

Sinergi dan Kol si Pembangunan

perubahan ya‘l’dllakukan
Asinergi daﬁolaborasi
erencanaaf Teknis
lementamrsebut,
duh dan dilihat di

n teknis,
halaman,

borasi pemBapgunan Kawasan
Perdesaan Prioritas.

Demikian disampaikan, a pya diucapkan terima kasih.

Direktur Perencanaan Teknis
Pembangunan Desa dan Perdesaan,

Suherman, S.1.P., M.Si.
NIP. 19691231 199009 1 002



Nama

NIP

Jabatan
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Lampiran 10

Formulir Bimbingan dengan Coach
PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS ANGKATAN XII
KEMENTERIAN DESA DAN PEMBANGUNAN DAERAH TERTINGGAL
Laporan Aksi Perubahan Kualitas Pelayanan Publik

“Penyusunan Pedoman Teknis Dalam Penguatan Sinergi dan
Kolaborasi Pembangunan Kawasan Perdesaan Prioritas Pada
Direktorat Perencanaan Teknis Pembangunan Desa dan

: Kukuh=Riyanto

Perdesaan”

: 19821114 2011021 001

. Analis Kebijakan Ahli Muda

Unit Kerja¥ Direktorat Jenderal Pembangunan Desa dan Perdesaan
KelompoKk : 3 (tiga)

No. | HarifTanggal | Media Catatan Tindak Paraf
Bimbingan Lanjut Coach
1 Senin/7  Juli | Whatsapp. | Kegiatan dan | Menyesuaikan @
2025 Output sudah |‘catatan coach.
sesuai dengan —
tahapan kegiatan
milestones
(rencana aksi
perubahan jangka
pendek).
2 | Senin/ 14 Juli | Whatsapp. | Kegiatan dan | Menyesuaikan
2025 Output sudah | catatan coach. 6@3
sesuai dengan —
tahapan kegiatan
milestones
(rencana aksi
perubahan jangka
pendek).
3 | Senin/ 21 Juli | Whatsapp. | Kegiatan dan | Menyesuaikan
2025 Output sudah | catatan coach. 6@3
sesuai dengan —
tahapan kegiatan
milestones
(rencana aksi
perubahan jangka
pendek).
4 | Senin/ 28 Juli | Whatsapp. | 1@hapan kegiatan | penqetalan @
2025 penyusunan kegiatan
pedoman teknis —
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No. | Hari/Tanggal | Media Catatan Tindak Paraf
Bimbingan Lanjut Coach
lebih di detailkan. penyusunan
pedoman
teknis yaitu
melakukan
pembahasan
pedoman
teknis Bersama
tim kerna
sinergi dan
kolaborasi.
5 | Senin/ 4 | Whatsapp. | 12@hapan kegiatan | pengetailan
Agustus 2025 penyusunan kegiatan déj
pedoman= , teknis | penyusunan —
lebih di detaitkan’ pedoman
teknis.
6 | Senin/ 11 | Whatsapp. Tambahan ![\/Iﬁnambahkan
tahapan kegiatan | @hapan ()E;
Agustus2025 sosi:Iisasi g kegjat_an c_ialam v
dimasukkan dalam sosialisgy.
milestones.
7 | Jumat/ 15 | Whatsapp. | Qutput sesuai | Menyesubikan 6&3
Agustus 2925 tahapan  kegiatan | catatan coach. | Y & -
pada - milestones,
meskipun  jadwal
ada  pergeseran
waktu dalam
pelaksanaan.
8 | Jumat/ 22 | Whatsapp. tOﬁtput ksgsttjai Menyesuaikan 633
Agustus 2925 ahapan kegiatan | catatan coach.
? pada _milestones, —
meskipun jadwal
ada  pergeseran
waktu dalam
pelaksanaan.
9 | Senin/ 25 | Tatap Pengembangan | pemasukkan @
Agustus 2025 | Muka potensi diri | pengembangan | -~ —
dimasukkan untuk | potensi diri dari
penilaian peserta | penilaian

dan mentor.

peserta dan
mentor.
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Lampiran 11

Lampiran Laporan Mingguan Aksi Perubahan yang dilakukan mulai dari
minggu ke 1 (satu) sampai dengan minggu ke 8 (delapan)



https://bit.ly/laporanMingguanAP
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